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ABSTRAK
PENGARUH SOLVABILITAS, EARNING PER SHARE, RENTABILITAS
DAN LIKUIDITAS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN

(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Kesehatan Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2020-2022)

Oleh:

MARDHO TILLAH
12070324880

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh solvabilitas, earning
per share, rentabilitas dan likuiditas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian ini
diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 45
sampel dengan periode penelitian 2020-2022. Analisis data menggunakan uji
asumsi klasik dan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi data panel
menggunakan alat bantu eviews versi 12. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
earning per share dan rentabilitas berpengaruh tehadap nilai perusahaan,
sedangkan solvabilitas dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Dari hasil penelitian juga diperoleh koefisien determinasi (R2) dengan nilai 0,68
memiliki arti bahwa besarnya pengaruh Solvabilitas, Earning Per Share,
Rentabilitas dan Likuiditas sebesar 68%.

Kata kunci: Nilai Perusahaan, Solvabilitas, Earning Per Share, Rentabilitas,
Likuiditas, Eviews



ABSTRACK

THE EFFECT OF SOLVENCY, EARNINGS PER SHARE, PROFITABILITY
AND LIQUIDITY ON FIRM VALUE

(Empirical Study on Health Sector Companies Listed on the Indonesia Stock
Exchange for the Period 2020-2022)

By:

MARDHO TILLAH
12070324880

This study aims to determine the effect of solvency, earnings per share,
profitability and liquidity on firm value in health sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange. The sample of this study was obtained using purposive
sampling technique, so that 45 samples were obtained with the research period
2020-2022. Data analysis using the classical assumption test and hypothesis
testing using panel data regression analysis using the eviews version 12 tool. The
results of this study indicate that earning per share and profitability have an effect
on firm value, while solvency and liquidity have no effect on firm value. From the
results of the study also obtained the coefficient of determination (R2) with a
value of 0.68 means that the magnitude of the influence of Solvency, Earning Per
Share, Rentability and Liquidity is 68%.

Keywords: Firm Value, Solvency, Earning Per Share, Profitability, Liquidity,
Eviews
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 L atar Belakang
Perusahaan  dalam  perkembangannya selalu  berusaha  untuk

mempertahankan keunggulan bisnisnya untuk meningkatkan nilai perusahaan.
Optimalisasi perusahaan merupakan tujuan perusahaan dapat dicapai dengan
melaksanakan fungsi manajemen keuangan, dimana keputusan keuangan yang
diambil mempengaruhi keputusan keuangan lainnya dan berdampak pada nilai

perusahaan.

Hery (2017) menyatakan bahwa definisi nilai perusahaan merupakan suatu
gambaran dari kondisi tertentu pencapaian perusahaan dari kepercayaan
masyarakat terhadap perusahaan selama melalui proses kegiatan yaitu dari
perusahaan didirikan hingga saat ini. Nilai perusahaan umumnya diukur melalui
pengukuran nilai pasar dari suatu perusahaan yang terdaftar di pasar modal
dengan nilai penggantian aset (asset replacement value) perusahaan. Atau melalui
sebuah rasio yang diperoleh dari perbandingan antara nilai pasar ekuitas dan nilai

buku jumlah keseluruhan aktiva yang disebut dengan Rasio Tobin’s Q.

Nilai perusahaan adalah suatu keadaan tertentu yang telah dicapai suatu
perusahaan sebagai bukti kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan tersebut
setelah melalui proses kegiatan selama beberapa tahun. Proses operasi terjadi
sejak perusahaan itu didirikan hingga saat ini. Meningkatkan nilai perusahaan
merupakan sebuah prestasi yang sesuai dengan keinginan para pemiliknya. Nilai
perusahaan sangat penting karena mewakili kinerja perusahaan yang dapat

mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan.

Menurut Kamaludin dan Indriani (2018:33), tujuan dari analisis ukuran
perusahaan/nilai perusahaan yaitu untuk mengidentifikasi setiap kelemahan dari
keadaan keuangan yang dapat menimbulkan masalah di masa depan, dan

menentukan setiap kekuatan yang dapat dipergunakan. Analisis digunakan oleh



pihak luar perusahaan dapat digunakan untuk menentukan tingkat kredibilitas atau

potensi investasi.

Solvabilitas yaitu pengukur besarnya aktiva yang dibiayai dengan hutang-
hutang yang berasal dari kreditur, bukan dari pemegang saham ataupun investor.
Menurut Harahap (2018:303), Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-
kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio ini dapat dihitung dari pos-

pos yang sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap dan utang jangka panjang.

Menurut (Kasmir, 2018) Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai
dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio
solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
seluruh kewajibannya, baik jangka pendek ataupun jangka panjang apabila

perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).

Menurut Aripin, A. A. N., & Handayani, S. (2020) mengatakan bahwa
Earning per share (EPS) atau pendapatan per lembar saham adalah salah satu
rasio yang sering digunakan investor untuk melihat kondisi perusahaan di pasar,
karena semakin tinggi tingkat laba per lembar saham maka kemungkinan men
dapatkan tingkat pengembalian yang diharapkan juga semakin tinggi berupa
kemungkinan tingkat penerimaan dividen yang diterima lebih besar. Menurut
(Putri & Noor, 2022) Earning per share sering kali dipakai sebagai alat ukur
untuk melihat nilai perusahaan. Investor membeli saham untuk mendapatkan
keuntungan dari nilai pengembalian saham, yang merupakan ukuran kesehatan
perusahaan berdasarkan nilai perusahaannya, perusahaan dianggap sehat bila nilai

perusahaannya tinggi dan begitu juga sebaliknya.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Junaidi Putri & Noor
(2022)Yang menunjukkan bahwa earning per share berpengaruh positif dan

signifikan terhadap nilai perusahaan. Selain itu penelitian sitorus et. al (2020),



suharini juga menunjukkan bahwa earning per share berpengaruh posistif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Hutapea, et al. (2021) menunjukkan bahwa earning per share tidak berpengaruh
dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Rasio rentabilitas atau profitabitas merupakan menggambarkan
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah
cabang, dan sebagainya” Menurut Harahap (2018:304). Menurut Hery (2017:312)
rasio profitabilitas dikenal juga sebagai rasio rentabilitas. Di sampingnya
bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat

efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan.

Nilai perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh profitabilitas. ukuran posisi
pengembalian investasi oleh pemegang saham atau pemilik modal merupakan
salah satu cara perusahaan mengelola modal mereka sendiri secara efisien.
Pertumbuhan profitabilitas yang baik menunjukkan prospek perusahaan yang

baik, dan meningkatkan nilai perusahaan bagi investor.

Profitabilitas yaitu indikator keuangan yang mengukur kapasitas
perusahaan untuk menghasilkan keuntungandan mewakili nilai perusahaan.
Sehingga posisi profitabilitas akan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menginduksi keuntungan yang tinggi. Penelitian Putri & Noor, (2022)
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan.selain
itu_penelitian Ziyad & Azib (2019) juga menunjukkan bahhwa profitabilitas
berpengaruh secara persial terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Pratiwi & Aligarh (2021) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Brigham dan Houston (2015) menyatakan bahwa rasio likuiditas
merupakan rasio yang menunjukkan hubungan antara kas dan asset lancar

perusahaan lainnya dan dengan kewajiban lancarnya. Current Ratio menunjukkan



jumlah kewajiban lancar yang dijamin pembayarannya oleh aktiva lancar.
Semakin tinggi rasio aktiva lancar terhadap utang lancar, mencerminkan semakin

lancar likuiditas perusahaan sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan.

Hal ini didukung oleh penelitian Sugiono dan Untung (2016:57)
menjelaskan pengertian likuiditas sebagai perbandingan yang digunakan dalam
mengukur seberapa mampu perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya.
Sejalan dengan pernyataan Kasmir (2018) bahwa suatu perusahaan dikatakan
likuid apabila perusahaan mampu memenuhi kewajibannya. Sebaliknya jika
perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya maka dapat dikatakan
perusahaan dalam keadaan tidak likuid. Semakin besar rasio likuiditas maka
semakin tinggi kemungkinan perusahaan dapat membayar utang jangka

pendeknya dan kesehatan keuangan perusahaan dinyatakan baik.

Dari faktor-faktor yang mempengaruhinya tersebut maka nilai perusahaan
dapat menjadi acuan sebuah perusahaan memiliki prestasi yang bagus sesuai
dengan penjelasan diatas bahwasanya nilai perusahaan berkaitan dengan harga
saham. Harga saham yang lebih tinggi meningkatkan nilai perusahaan begitupun
sebaliknya. Nilai perusahaan juga akan turun seperti harga saham turun. Dengan
demikian, harga saham menjadi kepentingan yang sangat besar bagi setiap
korporasi yang menerbitkan saham. Penetapan harga yang terlalu murah sering
kali. dipandang sebagai kinerja perusahaan yang buruk. Namun jika harga saham
terlalu tinggi maka kan sulit bagi investor untuk membelinya, sehingga sulit
ditingkatkan lagi.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar
di;Bursa Efek Indonesia. Di Indonesia terdapat beberapa jenis perusahaan, salah

satunya perusahaan kesehatan.

Harga saham PT Kalbe Farma Tbhk (KLBF) tercatat turun 15,55% sejak
awal tahun menjadi Rp 1.765 per saham hingga Rabu (4/10/2023). Sedangkan
harga saham PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO) merosot

25,83% dalam periode yang sama menjadi Rp 560 per saham.


https://pusatdata.kontan.co.id/quote/KLBF
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/SIDO

Harga saham PT Phapros Tbk (PEHA) turun 5,84% sejak awal tahun ke
Rp 645 per saham. Harga saham PT Kimia Farma Tbk (KAEF) melorot 27,65%
sejak awal tahun ke Rp 785 per saham.

Faktor penyebab turunnya saham pada perusahaan kesehatan salah satunya
adalah “Beberapa emiten farmasi menghadapi tantangan dari produk impor yang
lebih murah atau berkualitas lebih tinggi, serta adanya perubahan preferensi
konsumen yang lebih memilih produk alami atau herbal,” kata Senior Vice
President, Head of Retail, Product Research & Distribution Divion Henan Putihrali
Asset Management Reza Fahmi Riawan kepada Kontan.co.id, Rabu (4/10/2023).

Fenomena yang saya angkat selanjutnya yaitu pada PT Prodia
Widyahusada Tbk (PRDA) yang mengalami pergerakan saham penurunan drastis
atau anjlok paling dalam atau hingga 10%. Perusahaan ini melaporkan laba bersih
turun 6,9% yoy menjadi Rp 148,7 miliar. Meski pendapatan meningkat dari Rp
1,04 triliun menjadi Rp 1,06 triliun, tetapi tidak mampu menutup pertumbuhan

beban yang sebesar 8,88% yoy menjadi Rp 478,4 miliar.

Penurunan kinerja terhadap beberapa emiten di sektor kesehatan karena
normalisasi sejak melonjaknya permintaan terhadap alat kesehatan dan rumah
sakit saat Covid-19. Badan Kesehatan Dunia (WHO) juga telah menyatakan
Covid-19 sudah tidak menjadi kondisi darurat kesehatan global. Keputusan untuk
mengakhiri pandemi Covid-19 diambil setelah pertemuan Komite Darurat WHO
pada Kamis (4/5/2023).

Alasan peneliti memilih perusahaan kesehatan karena merupakan salah
satu perusahaan yang tetap memiliki ketahanan dalam menghadapi permintaan
yang turun dipicu oleh kenaikan biaya yang terus terjadi. Naik daun saat pandemi
Covid-19, kini saham emiten farmasi turun tajam bersamaan dengan masa
endemi. Selain itu, faktor persaingan juga turut memperberat Kinerja emiten

farmasi.

Menurunnya indeks perusahaan dapat berdampak pada menurunnya nilai

perusahaan. Salah satu indikator nilai perusahaan adalah harga saham, dimana


https://pusatdata.kontan.co.id/quote/PEHA
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/KAEF

semakin tinggi harga saham, semakin tinggi pula nilai perusahaan dimasa yang
akan datang. Oleh karena itu, fluktuasi harga saham cendrung menurun dapat
berdampak pada hilangnya kepercayaan investor terhadap perusahaan sehingga
perusahaan akan kehilangan sumber tambah modal, hal ini berdampak pada nilai

perusahaan yang menurun.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Dumariani
Silalahi, dan Bertha Nerpy Siahaan (2022). Persamaan penelitian ini dengan
penelitian Dumariani Silalahi, dan Bertha Nerpy Siahaan (2022) terletak pada
penggunaan variabel solvabilitas, earning per share, dan rentabilitas sebagai
variabel independen, dan nilai perusahaan sebagai variabel dependen.
Perbedaannya adalah pada penelitian ini penulis menambahkan satu variable

independen yaitu Likuiditas.

Alasan penelitian menambahkan likuiditas pada penelitian ini karena
likuiditas memiliki dampak yang signifikan dan lukuiditas mencerminkan
kemampuan perusahaan untuk memiliki kewajiban keuangan jangka pendek tanpa
menggangu operasi normal. Harga saham juga cenderung mengalami penurunan
jika investor menganggap perusahaan sudah terlalu likuid yang artinya terdapat
aset yang produktif yang tidak dimanfaatkan oleh perusahaan, dan tidak
dimanfaatkanya aset tersebut akan menambah beban bagi perusahaan karena biaya
perawatan dan biaya penyimpananyang harus terus dibayar. Perusahaan yang
mampu mengelola likuiditas dengan bijaksana dapat menciptakan nilai jangka

panjang dan memperoleh kepercayaan dari para pemangku kepentingan.

Dengan menggunakan alat ukur (current ratio) CR serta variabel
depennden sebagai indikator dari nilai perusahaan Tobin’s Q yang memiliki peran
penting sebagai suatu pertimbangan bagi investor untuk memilih saham yang akan
dibeli.

Dengan demikian peneliti tertarik untuk melihat apakah likuiditas
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor kesehatan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, maka

peneliti tertarik dengan mengambil judul “PENGARUH SOLVABILITAS,
EARNING PER SHARE, RENTABILITAS DAN LIKUIDITAS TERHADAP
NILAI PERUSAHAAN (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Kesehatan
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022)

1.2.Rumusan Masalah

1.

Apakah Solvabilitas Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Sektor Kesehatan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
Apakah Earning Per Share Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Sektor Kesehatan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
Apakah Rentabilitas Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Sektor Kesehatan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
Apakah Likuiditas Berpengarunh Terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Sektor Kesehatan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
Apakah Solvabilitas, Earning Per Share, Rentabilitas, dan Likuiditas
Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan, Pada Perusahaan Sektor
Kesehatan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk Menguji Pengaruh Solvabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Sektor Kesehatan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Untuk Menguji Pengaruh Earning Per Share Terhadap Nilai Perusahaan
Pada Perusahaan Sektor Kesehatan Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Untuk Menguji Pengaruh Rentabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Sektor Kesehatan Indonesia Yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.



4. Untuk Menguji Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Sektor Kesehatan Indonesia Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

5. Untuk Menguji Pengaruh Solvabilitas, Earning Per Share, Rentabilitas
dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor

Kesehatan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis

dan praktis.

1. Manfaat Teoritis
Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi literatur yang
memberikan bukti empiris terkait dengan solvabilitas, earning per share,
rentabilitas dan likuiditas dengan nilai perusahaan yang bisa menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan dalam pengembangan ilmu ekonomi, khususnya bidang
akuntansi.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis
menjadi informasi dan acuan bagi pihak pemerintah, perusahaan dan
investor atau kreditur bagaimana solvabilitas, earning per share,
rentabilitas dan likuiditas mempengaruhi nilai perusahaan. Pada

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.5 Sistematis Penulisan
Untuk memperoleh gambaran secacra umum mengenai bagian-bagian
yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka di uraikan secara singat isi masing-

masing bab dengan sistematika sebgai berikut :



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tenntang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka berisi tentang landasan teori yang
mendasari penelitian, teori keagenan, teori sinyal, tinjauan umum
mengenai variabel dalam penelitian, pandangan islam tentang nilai

perusahaan, penelitian terdahulu dan pengembangan hipotesis.
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metode penelitian berisi penjelasan tengtang metode
penelitian yng digunakan, jenis dan sumber data, populasi dan
sampel, variabel penelitian, teknik analisis data dan pengujian
hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab hasil dan pembahasan berisi tentang uraian dan
penjelasan  setelah  diadakan  penelitian. Hal tersebut
mencakupgambaran umum objek penelitian, hasil analisis data dan

hasil analisis perhitungan statistik dan pembahasan.
PENUTUP

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari analisis dan
pembahasan yang diperoleh. Setelah itu, disajikan keterbatasan
serta saran yang diberikan berhubungan dengan pembahasan

penelitian ini.



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori

2.1:1 Teori Sinyal (Signalling Theory)
Teori sinyal adalah teori yang menunjukkan tindakan apa yang dilakukan

perusahaan dengan tujuan untuk memberi petunjuk kepada para investor
mengenai keadaan perusahaan pada masa yang akan datang (Brigham dan
Houston, 2018). Investor diharapkan memberi respon yang akan mempengaruhi
harga saham pada saat itu. Apabila sinyal yang diberikan adalah kabar baik maka
diharapkan dapat meningkatkan harga saham yang akan berdampak pada kenaikan

nilai perusahaan.

Menurut Adian Sahyu et al (2023). Semakin tinggi nilai perusahaan maka
semakin makmur pemilik atau pemegang saham. Selain itu, nilai perusahaan akan
menarik kepercayaan pasar mengenai keadaan atau bahkan prospek perusahaan ke
depan. Sedangkan Teori Sinyal berbicara mengenai harga pasar yang fluktuatif
dan dapat mempengaruhi investor dalam pengambilan keputusan.

Isyarat atau signal adalah suatu tindakan yang diambil perusahaan untuk
memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang
prospek perusahaan. Sinyal ini berupa informasi yang menyajikan keterangan,
catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun masa yang
akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan. Informasi yang
dikeluarkan perusahaan penting karena memiliki pengaruh dalam pengambilan

keputusan investasi.

Menurut Aripin, A. A. N., & Handayani, S. (2020) informasi yang
dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan signal bagi investor

datam pengambilan keputusan investasi. Jika pengu muman tersebut mengandung
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nilai positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengu muman

tersebut diterima oleh pasar.

2.1:2 Teori Keagenan (Agency Theory)

(Jensen & Meckling, 1976) menjelaskan hubungan keagenan sebagai suatu
kontrak dimana satu atau lebih orang (principal) memerintah orang lain (agen)
untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta memberi wewenang kepada
agen membuat keputusan yang terbaik bagi principal. Jika kedua belah pihak
tersebut mempunyai tujuan yang sama untuk memaksimumkan nilai perusahaan,
maka diyakini agen akan bertindak dengan cara yang sesuai dengan kepentingan

prinsipal.

Teori agensi (agency theory) merupakan pendekatan yang digunakan
dalam pembahasan konsep manajemen laba maupun perataan laba. Teori ini
menyatakan bahwa praktik manajemen laba dipengaruhi konflik kepentingan
antara manajemen (agent) dan pemilik (principal) yang timbul ketika setiap pihak
berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang

dikehendakinya.

Sedangkan menurut Supriyono (2018) mengutip gagasan teori keagenan
yaitu hubungan kontraktual antara prinsipal dan agen. Sebagai imbalan atas
layanan, pronsip mengizinkan agen untuk bertindak demi kepentingan terbaiknya
dengan menekankan maksimalisai keuntungan bisnis sambil meminimalkan biaya,
termasuk bebaan pajak dengan terlibat dalam penghindaran pajak. Agency Theory
yaitu ketika pemilik perusahaan (pemegang saham) memberikan kewenangan
kepada manajemen perusahaan untuk melakukan operasi sesuai dengan kontrak
yang telah disepakati. Jika kedua belah pihak tertarik untuk meningkatkan nilai
perusahaan, manajemen akan bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik

perusahaan.

Aplikasi agency theory dapat terwujud dalam kontrak kerja yang akan
mengatur proporsi hak dan kewajiban masing-masing pihak dengan tetap

memperhitungkan kemanfaatan secara keseluruhan. Kontrak kerja merupakan
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seperangkat aturan yang mengatur mengenai mekanisme bagi hasil, baik yang
berupa keuntungan, return maupun resiko-resiko yang disetujui oleh prinsipal dan
agen. Kontrak kerja akan menjadi optimal bila kontrak dapat fairness adalah
mampu menyeimbangkan antara prinsipal dan agen yang secara matematis
memperlihatkan pelaksanaan kewajiban yang optimal oleh agen dan pemberian
insentif/imbalan khusus yang memuaskan dari prinsipal ke agen. Inti dari Agency
Theory atau teori keagenan adalah pendesainan kontrak yang tepat untuk
menyelaraskan kepentingan prinsipal dan agen dalam hal terjadi konflik

kepentingan.

2.2 Nilai Perusahaan

2.2.1 Pengertian Nilai Perusahaan

Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2015:6), “nilai perusahaan merupakan
harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut
dijual.” Sedangkan Nilai perusahaan menurut (Irayanti, 2019). adalah harga yang
bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaaan tersebut dijual. Nilai
perusahaan dapat didefinisikan sebagai persepsi investor terhadap tingkat
keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya pada tahun sekarang yang

tercermin pada harga saham tahun sebelumnya.

Nilai perusahaan merupakan hasil kerja dari perusahaan, melalui wujud
nilai saham yang ditandai oleh permintaan dan penawaran pasar modal yang
memberikan penilaian masyarakat terhadap hasil kerja dari perusahaan, apabila
nilai perusahaan tinggi, akan makin banyak investor yang berminat membeli
saham perusahaan tersebut, makin tinggi nilai perusahaan akan memberikan
keuntungan pihak yang memiliki saham karena semakin tinggi keuntungan yang
akan diperoleh para pemilik saham (Ningrum, 2022). Dan menurut (Hery, 2017).
Nilai perusahaan juga mencerminkan sejauh mana suatu perusahaan diakui oleh
publik. Nilai perusahaan dapat diproksikan melalui tiga cara yaitu nilai buku, nilai

likuiditas dan nilai pasar/saham.
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Menurut D Miftah et al (2023) Harga saham merupakan salah satu faktor
penilaian dari perusahaan. Meningkatnya harga saham dapat terjadi karena
tingginya permintaan, berarti peminat saham tersebut cukup banyak. Hal ini
menunjukkan bahwa saham tersebut memiliki tingkat penjualan yang tinggi,
dengan demikian kebutuhan akan dana perusahaan dapat berjalan dengan lancar
karena tersedianya dana yang cukup dari investor. Jika harga saham rendah dan
sedikit peminatnya dapat meningkatkan risiko ketidaklancaran arus dana
perusahaan karena kurangnya dana untuk menjalankan kegiatan perusahaan

tersebut.

Menurut Sugeng (2017:9). Nilai perusahaan dapat menunjukkan keadaan
pasar saham terhadap perusahaan. Semakin besar nilai perusahaan maka dapat
menunjukkan ke publik dalam menilai harga pasar saham perusahaan diatas nilai
bukunya, sehingga ketika nilai perusahaa meningkat berarti publik menilai kinerja
dan performa perusahaan tersebut memiliki prospek yang baik, serta tujuan utama
perusahaan dapat tercapai melalui peningkatan kemakmuran pemilik atau para

pemegang saham. Ada beberapa konsep dasar penilaian yaitu sebagai berikut :

1. Nilai ditentukan oleh suatu waktu atau periode tertentu.
2. Nilai harus ditentukan pada harga yang wajar.

3. Penilaian tidak dipengaruhi oleh sekelompok pembeli tertentu.

Secara umum, banyak metode dan teknik yang telah dikembangkan dalam
penelitian perusahaan. Berikut beberapa teknik dan metode penilaian perusahaan

diantaranya adalah :

1. Pendekatan laba antara metode rasio tingkat laba dan metode kapitalisasi
proyek- laba.

Pendekatan arus kas antara lain metode diskonto arus kas.

Pendekatan dividen antara lain metode pertumbuhan dividen.

Pendekatan aktiva antara lain metode penilaian aktiva.

Pendekatan harga saham

IS A

Pendekatan economic value added
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Nilai perusahaan dapat tercermin dari harga sahamnya. Harga pasar

merupakan cerminan dari nilai aset perusahaan sesungguhnya.

2.2.2 Tujuan dan Manfaat Nilai Perusahaan

Ukuran perusahaan dianggap mampu memengaruhi nilai perusahaan.
Ukuran perusahaan dapat terlihat dari total aset yang dimiliki oleh satu
perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar mencerminkan bahwa perusahaan
tersebut sedang mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang baik sehingga
meningkatkan nilai dari suatu perusahaan. Nilai perusahaan yang meningkat dapat
ditandai dengan total aktiva perusahaan yang mengalami kenaikan dan lebih besar

dibandingkan dengan jumlah hutang perusahaan (Irham, 2014).

Menurut Kamaludin dan Indriani (2018:33), tujuan dari analisis ukuran
perusahaan/nilai perusahaan adalah untuk mengidentifikasi setiap kelemahan dari
keadaan keuangan yang dapat menimbulkan masalah di masa depan, dan
menentukan setiap kekuatan yang dapat dipergunakan. Analisis digunakan oleh
pihak luar perusahaan dapat digunakan untuk menentukan tingkat kredibilitas atau

potensi investasi.

Bagi seorang manajer, nilai perusahaan merupakan tolak ukur atas prestasi
kerja yang telah dicapainya. Peningkatan nilai perusahaan menunjukkan
peningkatan kinerja perusahaan. Secara tidak langsung hal tersebut dipandang
sebagai suatu kemampuan untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham
yang merupakan tujuan perusahaan. Bagi investor, peningkatan nilai perusahaan
akan membuat investor tersebut tertarik untuk berinvestasi di perusahaan
(Indrarini, 2019:3)

2.2.3 Pengertian Tobin’s Q

Kinerja perusahaan berbasis pasar diukur dengan menggunakan Tobin’s Q
sebagai ukuran penilaian pasar (Klapper dan Love, 2002, Black et. al., 2003)
dalam F Rahmi, A Irfan (2013) Tobin’s Q adalah indikator untuk mengukur
kinerja perusahaan khususnya tentang nilai yang menunjukkan suatu proforma

manajemen dalam mengelola aktiva perusahaan dan menggambarkan suatu
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kondisi peluang investasi yang dimiliki perusahaan atau potensi pertumbuhan
perusahaan. Dasar pemikiran Tobin’s Q, bahwa insentif untuk membuat modal
investasi baru adalah tinggi ketika surat berharga (saham) memberikan
keuntungan di masa depan dan dapat dijual dengan harga yang lebih tinggi dari
biaya investasinya.. Menurut Yoas, Emilia et al. (2020), Nilai pasar saham biasa
adalah Nilai pasar dari jumlah lembar saham yang beredar yang diperoleh dari
jumlah saham beredar dikali closing price. Nilai buku hutang adalah nilai total
kewajiban perusahaan. Total asset keseluruhan aktiva perusahaan. Formula

tersebutlah yang akan menunjukan nilai perusahaan yang ditunjukan oleh nilai Q.

Hery (2017:5) mendefinisikan nilai perusahaan sebagai persepsi investor
terhadap keberhasilan manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan yang
dipercayakan kepadanya yang sering dihubungkan dengan harga saham. Indikator
yang digunakan dalam mengukur nilai perusahaan Di dalam penggunaannya,
Tobin’s q mengalami modifikasi. Modifikasi Tobin’s q versi Chung dan Pruitt
(1994) telah digunakan secara konsisten karena disederhanakan diberbagai
simulasi permainan. Rasio Tobin’s Q merupakan rasio nilai pasar modal terhadap
penggantian biaya dan mengukur semua peluang investasi perusahaan yang diukur

dengan rumus sebagai berikut:

Q _ (Nilai pasar dari saham biasa + Nilai buku hutang)
Total Asset

Sumber: Yoas, Emilia et al. (2020)
Dimana :
Q - Nilai Perusahaan
MVYE  :(Market Value of Equity)
: Jumlah Saham yang Beredar X Harga Saham Akhir Tahun
Liability : Nilai buku total liabilitas

TA : Total Aktiva
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2.3 Solvabilitas
2.3.1 Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban
utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan asetnya. Dalam arti luas
dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun
jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). Jenis-kenis rasio

solvabilitas adalah sebagai berikut:
1) Debt Assets Ratio

Merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total utang dengan total aset. Dengan kata lain, seberapa besar aset
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aset. Rumus untuk mencari Debt to Assets Ratio dapat

digunakan sebagai berikut : (Brigham dan Houston, 2015)

Debt to Assets Ratio (DAR) = ——2 2P+ 100%

Total Assets

2) Debt to Equity Ratio

Merupakan rasio leverage (DER) sendiri berkaitan dengan risiko kredit
yaitu risiko bahwa utang tidak akan mampu membayar kewajibannya, dan debt to
equity ratio juga terkait dengan risiko operasional, semakin tinggi debt to equity
ratio semakin baik transaksinya. Dengan tingkat risiko yang lebih tinggi,
perusahaan membuat keputusan manajemen risiko untuk menghindari risiko
kebangkrutan perusahaan. F Fadillah, A Nurlita. (2023)

Total Debt
X 100%

Debt to Equity Ratio (DER) = ot
. quity
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3) Long Term Debt to Equity Ratio

Merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri.
Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara membandingkan antara
utang jangka panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan.
Rumus untuk mencari Long Term Debt to Equity Ratio dapat digunakan sebagai
berikut : (Brigham dan Houston, 2015)

. . utang jangka panjang
Long Term Debt to Equity Ratio = = x100%
modal sendiri

4) Rasio Utang Terhadap Modal

Menurut Hery (2017:299-304). Rasio utang terhadap modal merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal.
Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara total utang dengan modal. Rasio ini
berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang
disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui berapa bagian
dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan utang.Berikut adalah
rumus yang digunakan untuk menghitung rasio utang terhadap modal:

Total Utang

Rasio Utang Terhadap Modal = Total Modal

5) Rasio Kelipatan Bunga Yang Dihasilkan

Rasio kelipatan bunga yang dihasilkan menunjukkan sejauh mana atau
berapa kali kemampuan perusahaan dalam membayar bunga. Kemampuan
perusahaan di sini diukur dari jumlah laba sebelum bunga dan pajak. Rasio
kelipatan bunga yang dihasilkan sering juga dikenal sebagai coverange ratio.
Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana laba boleh menurun tanpa

mengurangi kemampuan perusahan dalam membayar beban bunga. Menurut Hery
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(2017:299-304). Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung rasio
kelipatan bunga yang dihasilkan:

laba sebelum bunga dan pajak

Rasio kelivatan b dihasilkan =
asto kelipatan bunga yang dihastikan beban bunga

6) Rasio Laba Operasional Terhadap Kewajiban

Rasio laba operasional terhadap kewajiban merupakan rasio yang
menunjukkan (sejaun mana atau berapa kali) kemampuan perusahaan dalam
melunasi seluruh kewajiban. Kemampuan perusahaan di sini diukur dari jumlah
laba operasional. Rasio laba operasional terhadap kewajiban sering juga dikenal
sebagai coverage ratio. Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana laba
operasional boleh menurun tanpa mengurangi kemampuan perusahaan dalam
melunasi kewajiban. Menurut Hery (2017:299-304). Berikut adalah rumus yang
digunakan untuk menghitung rasio laba operasional terhadap kewajiban :

laba operasional

Rasio laba operasional terhadap kewajiban = RoWajibant

2.3.2 Manfaat Dan Tujuan Solvabilitas

Sebuah perusahaan dikatakan insolvable apabila total hutang perusahaan
lebih besar dari pada total aset yang dimiliki perusahaan, semakin tingginya aspek
solvabilitas menunjukan semakin besarnya dana yang disediakan oleh kreditur.
Menurut Hery (2017:297-298) tujuan dan manfaat rasio solvabilitas secara

keseluruhan yaitu :

1. Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada kreditor,
khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau modal yang dimiliki
perusahaan.

2. Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang perusahaan terhadap
jumlah modal yang dimiliki perusahaan.

3. Untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam memenuhi seluruh
kewajiban, termasuk kewajiban yang bersifat tetap, seperti pembayaran

angsuran pokok pinjaman beserta bunganya secara berkala.

18



4. Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh utang.

5. Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh modal.

6. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang terhadap pembiayaan aset
perusahaan.

7. Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap pembiayaan aset
perusahaan.

8. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan
sebagai jaminan utang bagi kreditor.

9. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan
sebagai jaminan modal bagi pemilik atau pemegang saham.

10. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan
sebagai jaminan utang.

11. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan
sebagai jaminan utang jangka panjang.

12. Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan (yang
diukur dari jJumlah laba sebelum bunga dan pajak) dalam membayar bunga
pinjaman.

13. Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan (yang

diukur dari jumlah laba operasional) dalam melunasi seluruh kewajiban.

2.4 Earning Per Share
2.4.1 Pengertian Earning Per Share

Menurut Kasmir (2018, 207-208) Earning Per Share (EPS) adalah bentuk
pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap
lembar saham yang dimiliki. Earning per share menunjukkan kemampuan
perusahaan di dalam menghasilkan laba tiap lembar saham. Semakin tinggi nilai
EPS tentu saja membuat pemegang saham senang, karena semakin besar laba
yang disediakan untuk pemegang saham. Sedangkan EPS yang rendah
menandakan perusahaan gagal memberikan manfaat atau keuntungan kepada para

pemegang saham.
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Keuntungan bagi pemegang saham yaitu jumlah keuntungan setelah

dipotong pajak. Keuntungan yang tersedia bagi pemegang saham biasa adalah

jumlah keuntungan dikurangi pajak, dividen dan dikurangi hak-hak lain untuk

pemegang saham prioritas. Perhitungan laba per lembar saham diatur dalam SAK

No. 56 yang menyatakan dua macam laba per lembar saham :

a.

Laba per lembar saham dasar merupakan jumlah laba pada suatu periode
yang tersedia untuk setiap saham biasa yang beredar dalam periode
pelaporan.

Laba per lembar saham dilusian merupakan jumlah laba pada suatu
periode yang tersedia untuk setiap saham biasa yang beredar selama
periode pelaporan dan efek lain yang asumsinya diterbitkan bagi semua
efek berpotensi saham biasa yang sifatnya dilutif yang beredar sepanjang

periode pelaporan.

Menurut Brigham dan Houston (1993: 23). Dalam kaitannya dengan jumlah

saham yang beredar, adapun faktor yang mempengaruhi peningkatan dan

penurunan Earning Per Share :

1
P
3.
4

Laba bersih naik dan jumlah lembar saham biasa yang beredar tetap
Laba bersih tetap dan jumlah lembar saham biasa yang beredar turun

Laba bersih naik dan jumlah lembar saham biasa yang beredar turun

. Persentase kenaikan laba bersih lebih besar daripada persentase kenaikan

jumlah lembar saham biasa yang beredar
Persentase penurunan jumlah lembar saham biasa yang beredar lebih besar

daripada persentase penurunan laba bersih

Earning Per Share (EPS) akan mengalami penurunan apabila :

1.
2.
3.
4.

Laba bersih tetap dan jumlah lembar saham biasa yang beredar naik

Laba bersih turun dan jumlah lembar saham biasa yang beredar tetap

Laba bersih turun dan jumlah lembar saham biasa yang beredar naik
Persentase penurunan laba bersih lebih besar daripada persentase

penurunan jumlah lembar saham biasa yang beredar
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5. Persentase kenaikan jumlah lembar saham biasa yang beredar lebih besar

daripada persentase kenaikan laba bersih

Berdasarkan definisi-definisi tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa
EPS merupakan rasio yang digunakan perusahaan untuk mengukur
keberhasilan manajemen perusahaan dalam memberikan keuntungan bagi

pemegang saham biasa dari setiap lembar saham yang dimiliki.

2.4.2 Tujuan dan Manfaat Earning Per Share (EPS)
Menurut Hanafi dan Halim (2015:189) dalam Silalahi & Nerpy (2022) EPS

bisa digunakan untuk beberapa macam analisis yaitu :

1. EPS bisa digunakan untuk menganalisis profitabilitas suatu saham oleh
para analis surat berharga.
2. EPS mudah dihubungkan dengan harga pasar suatu saham dan

menghasilkan rasio PER (Price Earning Ratio).

2.4.3 Rasio Earning Per Share (EPS)
Earning Per Share (EPS) dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Eaming After Tax
Jumilah Saham yang beredar

Earning Per Share =

Sumber: Kasmir (2018:207)

2.5 Rentabilitas
2.5.1 Pengertian Rentabilitas

Menurut D Miftah, Z Arifin. (2013). Semakin tinggi tingkat profitabilitas
perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi sosial yang dilakukan
oleh perusahaan.. Menurut Hery (2017:312) rasio profitabilitas dikenal juga
sebagai rasio rentabilitas. Di samping bertujuan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini juga
bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan

operasional perusahaan.
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Menurut Prihadi, (2020:166) Profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba. Sedangkan menurut Kasmir (2018) rasio
profitabilitas merupakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Teori Profitabilitas sebagai
salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba menjadi begitu penting untuk
mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan usahanya secara efisien.
Efisiensi sebuah usaha baru dapat diketahui setelah membandingkan laba yang
diperoleh dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Tujuan
akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah memperoleh

laba atau keuntungan yang maksimal.

Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja manajemen dalam
mengelola kekayaan perusahaan. Profitabilitas menunjukkan kemampuan
manajemen dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang
digunakan dalam kegiatan operasi. Perusahaan yang memperoleh laba yang besar
akan tetap mempertahankan labanya karena untuk memberikan dampak
kepercayaan terhadap investor agar mau berinvestasi pada perusahaan yang
dikelolanya. L Luhgiatno & A Novius. (2019).

2.5.2 Tujuan Profitabilitas

(Kasmir 2018) Rasio profitabilitas juga memiliki tujuan, tidak hanya untuk
pemilik bisnis atau operasi manajemen saja, tetapi juga untuk pihak di luar
perusahaan, terutama mereka yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan
perusahaan. Tujuan penggunaan profitabilitas bagi perusahaan dan bagi pihak di

luar perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
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4. Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri.

5. Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan, baik

modal pinjaman maupun modal sendiri.

6. Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan.

7. Dan tujuan lainnya.

2.5.3 Manfaat Profitabilitas
(Kasmir 2018) Rasio profitabilitas juga memiliki tujuan, tidak hanya untuk

pemilik bisnis atau operasi manajemen saja, tetapi juga untuk pihak di luar

perusahaan, terutama mereka yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan

perusahaan. Sementara itu manfaat yang diperoleh dari rasio profitabilitas adalah

sebagai berikut :

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode.

Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang.

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri.

Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan
yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal

sendiri.

2.5.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Rentabilitas

Menurut Riyanto (2016:37) faktor-faktor yang menentukan tinggi

rendahnya rentabilitas yaitu :

1. Profit margin, yaitu perbandingan antara net operating income dengan net

sales, perbandingan mana dinyatakan dalam persentase.
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2. Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva usaha), yaitu

kecepatan berputarnya operating assets dalam suatu periode tertentu.

2.5:5 Rasio Rentabilitas

Rasio

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran

tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba

yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah

penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Jenis-jenis rasio

profitabilitas adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Margin Laba Kotor menunjukkan laba yang relatif terhadap
perusahaan, dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok
penjualan. Rasio ini merupakan cara untuk penetapan harga pokok
penjualan. Rumus untuk mencari margin laba kotor adalah sebagai
berikut: (Brigham dan Houston, 2015).

Gross Profit Margin = Z’:aﬂ x 100%

njualan

Margin Laba Bersin merupakan ukuran keuntungan dengan
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan
dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih
perusahaan atas penjualan. Rumus untuk mencari margin laba
bersih adalah sebagai berikut: (Brigham dan Houston, 2015)

Laba Bersih
NPM = ——— x100%
Penjualan

Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity/ROE) atau
rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan
efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini,
semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat,
demikian pula sebaliknya. Rumus untuk mencari Return On Equity
adalah sebagai berikut : (Brigham dan Houston, 2015)
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4)

5)

6)

ROE — Laba Bersih 100%
~ Total EKuitas © !

Operating Profit Margin merupakan perbandingan antara laba
usaha dan penjualan. Operating Profit Margin merupakan rasio
yang menggambarkan apa yang biasanya disebut pure profit yang
diterima atas setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan. Hal ini
terlihat dari nilai Operating Profit Margin terjadi penurunan rasio
yang tidak stabil bahwa perusahaan tersebut kurang mampu
menghasilkan  pendapatan. OPM dapat diukur dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Operasi
OPM = - x100%
Penjualan

Return on Asset merupakan Pengukuran profitabilitas dapat diukur
menggunakan Return on Aset. ROA menunjukkan kemampuan
perusahaan dengan menggunakan seluruh asset yang dimiliki untuk
menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak
manajemen untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi
manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh asset perusahaan.
A Nurlita & Al-Amwal (2020). ROA dapat diukur dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

ROA= Laba bersih 100%
~ Total aset <

Return on investment merupakan perbandingan antara laba bersih
setelah pajak dengan total aktiva. Return on investment merupakan
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan
dalam menghasilkan laba dengan jumlah keseluruhan aktiva yang
tersedia didalam perusahaan Hal ini terlihat dari nilai yang tidak
stabil bahwa perusahaan tersebut kurang mampu menghasilkan

laba.

Laba bersih

ROI =
Total Investasi

x100%
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2.6 Likuiditas
2.6.1 Pengertian Likuiditas

Menurut Hery (2019) likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban atau membayar hutang jangka pendeknya. Dengan kata lain
rasio likuiditas merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang akan
jatuh tempo. Jika perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban
jangka pendeknya pada saat jatuh tempo maka perusahaan tersebut termasuk
perusahaan yang likuid dan begitupun sebaliknya. Untuk dapat memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, perusahaan harus memiliki tingkat ketersediaan
jumlah kas yang baik atau aset lancar lainnya yang juga dapat dengan segera
dikonversi atau diubah menjadi kas. Penelitian ini dapat diproksikan dengan

menggunakan current ratio (CR) dan cash ratio (CAR).

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan perusahaan dapat
melunasi tepat waktu kewajiban keuangan yang berjangka pendek. Tingginya
likuiditas menunjukkan perusahaan dapat menurunkan dampak yang diakibatkan
oleh kewajiban keuangan jangka pendek, dan sebaliknya. Tinggi rendahnya rasio
ini akan mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan jika memiliki nilai
likuiditas tinggi yang menunjukkan kinerja perusahaan baik, sehingga akan
meningkatkan harga saham yang mencerminkan nilai perusahaan. AS Putri & D
Miftah. (2021).

2.6.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

(Kasmir 2017:131-132) Pihak yang paling berkepentingan adalah pemilik
perusahaan dan manajemen perusahaan guna menilai kemampuan mereka sendiri.
Kemudian, pihak luar perusahaan juga memiliki kepentingan, seperti pihak
kreditor atau penyedia dana bagi perusahaan, misalnya perbankan. Atau juga
pihak distributor atau supplier yang menyalurkan atau menjual barang yang

pembayaran secara angsuran kepada perusahaan.
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Hubungan dengan perusahaan seperti kreditor dan distributor atau

supplier. Berikut ini adalah tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari hasil rasio
likuiditas;

1.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk
membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas
waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah
kewajiban yang berumur di bawah satu tahun atau sama dengan satu
tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang.
Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap
likuiditasnya lebih rendah.

Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan ada dengan
modal kerja perusahaan

Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing
komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

2.6.3 Rasio Likuiditas

1) Menurut HE Zulaecha, D Miftah. (2019). Likuiditas merupakan

rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
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memenuhi kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh
tempo. Likuiditas perusahaan diasumsikan dapat memprediksi
tingkat pengembalian investasi berupa dividen bagi investor.
Likuiditas diukur dengan current ratio atau rasio lancar. Current
ratio dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan
suatu perusahaan. Rumus untuk mencari rasio lancar atau current

ratio yang dapat digunakan adalah sebagai berikut :

Asset Lancar
CR =

- Kewajiban Lancar

Sumber: Hery (2018:161)

2)

3)

4)

Cash ratio merupakan salah satu dari rasio likuiditas. Menurut
Syamsuddin (2016: 29) bahwa ada dua faktor penting yang perlu
dipertimbangkan di dalam menilai atau mengukur tingkat likuiditas
termasuk didalamnya cash ratio dari suatu perusahaan yaitu kas
dan setara kas dan hutang jangka pendek (lancar). Dirumuskan
sebagai berikut:

__ Kas dan setara kas

CAR =

Kewajiban Lancar

Quick Ratio (Rasio Cepat) atau rasio sangat lancar atau acid test
ratio (Kasmir 2017:136-137) merupakan ratio yang menunjukan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar
kewajiban atau lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar
tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Rumus mencari

rasio cepat (quick ratio) dapat digunakan sebagai berikut:

Current Asset — i = Inventory

QR =

Current Liabilies

Ratio perputaran kas menurut James O. Gill, (Kasmir 2017:140-
141) ratio perputaran kas (cash turn over) berfungsi untuk
mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang
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dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan.
Artinya rasio ini digunakan untuk membayar tagihan (utang) dan
biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Rumus untuk
mencari rasio perputaran kas adalah sebagai berikut:

Penjualan Bersih
Modal Kerja Bersih

Rasio Perpitaran Kas =

5) Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur atua membandingkan antara jumlah sediaan yang
ada dengan modal kerja perusahaan. Modal kerja tersebut dari
pengangguran antara aktiva lancar dengan utang lancar. (kasmir
2017:141-142) Rumusan untuk mencari Inventory to net working

capital dapat digunakan sebagai berikut:

Inventory

I t NWC =
nventory Current Asset — Current Liabilities

2.7 Pandangan Islam Terhadap Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan dapat dicermindari nilai sahamnya. Tujuan utama dari
perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan
kemakmuran pemilik atau pemegang saham. Semakin tinggi harga saham semakin
tinggi pula nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan
kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Peneliti mendasari kepada QS.An-
Nisa ayat 58 sebagai berikut :

& a2 of 15358 T L0 G 1315 a8 i QBT o 58258 g & ) i e

Artinya: “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum diantaranya
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-
baik yang memberi pengajaran kepadamu sungguh Allah Maha Mendengar,
Maha Melihat. ”’(4:58)
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Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa sudah menjadi kewajiban bagi
manusia untuk menyampaikan amanat kepada orang yang berhak menerimanya.
Amanat tersebut merupakan infomasi-informasi yang dianggap penting. Dalam
perusahaan ada amanat-amanat atau informasi-informasi yang dianggap penting
yang harus disampaikan oleh pihak manajemen kepada pihak stakeholder.
Informasi tersebut juga bisa meningkatkan nilai perusahaan melalui informasi
yang disampaikan oleh manajemen maka pihak stakeholder bisa melihat kondisi
perusahaan. dan perusahaan dengan nilai yang tinggi cenderung memberikan

informasi yang baik kepada stekeholder atau pihak yang berkepentingan.

Selain ayat dalam Al-Qur’an, terdapat pula ayat dalam hadist yang

diriwayatkan oleh al hadist

Artinya: Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalan-nya

kecuali tiga perkara (vaitu): sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan do’a
anak yang sholeh. (HR. Muslim no. 1631)

Hadits tersebut menjelaskan tentang investasi akhirat, yakni investasi-
investasi yang mendatangkan keberuntungan bagi sipenanamnya, yang akan dituai
akhirat nanti. Adapun dalam perspektif figh keuangan istilah bisnis dalam Islam
secara lazim disebut dengan istilah tijarah yaitu pengelolaan harta benda untuk
mencari keuntungan, yang mana dalam bisnis syariah pencarian keuntungan
tersebut bukanlah semata-mata hanya terfokus pada sudut pandang material saja,
melainkan juga meliputi pada usaha untuk mendapatkan ridha dari Allah SWT
dalam menjalankan bisnis tersebut, oleh karena itu bisnis syariah pada hakikatnya
mengacu pada makna bisnis yang berpedoman pada Al-Quran yang tidak hanya
memuat hal-hal yang bersifat materil namun justru juga mengarah pada hal-hal

yang bersifat immateril.
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2.8 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Ringkasan Penelitin Terdahulu

NO | Nama Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian
dan Tahun Penelitian Peneliti
1. | Dumariani Pengaruh Variabel Solvabilitas tidak
Silalahi dan solvabilitas, Independent: | berpengaruh
Bertha Nerpy earning per Solvabilitas, signifikan terhadap
Siahaan (Januari | share, Earning Per | nilai perusahaan,
2022) rentabilitas Share, dan | Earning per share
terhadap nilai | Rentabilitas tidak berpengaruh
perusahaan signifikan terhadap
padaa industri nilai perusahaan,
dasar dan Variabel sedanngkan
kimia yang Dependen: Rentabilitas
terdaftar di Nilai berpengaruh positif
bursa efek Perusahaan terhadap nilai
indonesia perusahaan
2.~ | Ayi Aisyah Nur | Pengaruh Variabel Economic Value
Aripin dan Sri Economic Independent: | Added, Earning Per
Handayani (Juni | value added, Economi Share, Debt to Total
2020) earning per Value Added, | Asset Ratio, dan
share debt to Earning Per | Asset Growth secara
total asset ratio | Share, Debt to | parsial tidak
dan asset Total  Asset | berpengaruh
growth Ratio dan | signifikan terhadap
terhadap nilai | Asset Growth | nilai, sedangkan

perusahaan

Economic Value
Added, Earning Per
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Share, Debt to Total

Asset Ratio, dan

Variabel
Asset Growth secara
Dependen: _
o simultan
Nilai
berpengaruh
Perusahaan o
signifikan terhadap
nilai perusahaan.
Adian Sahyu dan | Pengaruh Vaiabel Hasil pengujian
Kristianti Profitabilitas, | Independent: | dapat disimpulkan

Maharani (2023)

Solvabilitas,
dan Aktivitas
Terhadap Nilai

Perusahaan

profitabilitas,
Solvabilitas
dan Aktivitas

Variabel
Dependen:
Nilai

Perusahaan

profitabilitas (ROE),
solvabilitas (DER)
dan aktivitas
(TATO) secara
simultan memberi
pengaruh kepada

nilai perusahaan.

Sedangkan
Profitabilitas (ROE)
secara parsial
memberi pengaruh
positif signifikan
kepada nilai
perusahaan.
Solvabilitas (DER)
dan aktivitas
(TATO) tidak
berpengaruh
terhadap nilai
perusahaan.
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Silva Analisis Variabel Berdasarkan hasil
Nurhasanah dan | Pengaruh Independent: | analisis dapat ditarik
Ekayana Rentabilitas, Rentabilitas beberapa
Sangkasari Solvabilitas Solvabilitas kesimpulan,
Paranita dan Likuiditas | dan Likuiditas | Rentabilitas
(September Terhadap Nilai ] Berpengaruh positif
Variabel o
2019) Perusahaan. terhadap nilai
Dependen:
Yy perusahaan,
Nilai
sedangkan
Perusahaan
Solvabilitas dan
Likuiditas tidak
berpengaruh
terhadap nilai
perusahaan.
Rifda Fadhila Pengaruh Variabel Berdasarkan hasil
Rizka dan Profitabilitas, | Independent: | penelitian dapat
Akhmad Solvabilitas profitabilitas, | disimpulkan,
Riduwan dan Likuiditas | Solvabilitas Profitabilitas dan

(Januari 2023)

Terhadap Nilai

dan Likuiditas

solvabilitas tidak

Perusahaan berpengaruh
terhadap Nilai,
Variabel sedangkan Likuiditas
Dependen: berpengaruh positif
Nilai terhadap Nilai
Perusahaan Perusahaan
Debora O Pengaruh Variabel Berdasarkan analisis
Hutapea dan Kinerja Independent: | penelitian  Kinerja
Ever Walafiat Keuangan, Kinerja Keuangan, Price
Zebua dan Earning Per Keuangan, earning ratio, secara
Keumala Hayati | Share, Price Earning Per | parsial berpengaruh
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(Juli 2021) Earning Ratio | Share, Price | positif dan signifikan
dan Current Earning Ratio | terhadap Nilai
Ratio terhadap | dan  Current | Perusahaan,
Nilai Ratio sedangkan Earning
Perusahaan Per Share tidak
berpengaruh dan
Variabel signifikan pada
Dependen: Perusahaan
Nilai )
Current ratio secara
Perusahaan _
parsial berpengaruh
negatif dan
signifikan terhadap
Nilai Perusahaan
Sedangkan
pengujian secara
simultan, maka dapat
dijelaskan bahwa
ketiga variabel
tersebut berpengaruh
dan signifikan
terhadap Nilai
Perusahaan pada
Perusahaan
Indri Pengaruh Variabel Hasil uji penelitian
Mayklisyani, profitabilitas, Independent: | menunjukan bahwa
Gendro Wiyono, | struktur modal, o Profitabilitas, Rasio
_ o Profitabilitas, |
dan Ratih dan likuiditas likuiditas
) | Struktur .
Kusumawardhani | terhadap nilai berpengaruh positif
Modal, dan| =
perusahaan signifikan terhadap
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(01, Maret 2023) | (studi empiris | Likuiditas nilai perusahaan.
pada Sedangkan, Struktur
perusahaan Modal berpengaruh
property dan Variabel negatif dan
real estate Dependen: signifikan terhadap
yang terdaftar | Nilai nilai perusahaan
di bursa efek Perusahaan
indonesia
periode 2015-

2020)
Choirul Iman, Pengaruh Variabel Hasil uji penelitian
Fitri Nurfatma Likuiditas dan | Indepenndent: | menunjukan bahwa

Sari, dan Nanik

Pujiati

Profitabilitas
Terhadap Nilai

Likuiditas dan
Profitabilitas

Likuiditas dan
Profitabilitas

Perusahaan ) berpengaruh positif
(2 September Variabel -
terhadap nilai
2021) Dependen:
- perusahaan.
Nilai
Perusahaan
Nawang Sari Pengaruh Variabel Berdasarkan hasil
Wijaya, Ika likuiditas, independent: | pengujian
Rosyada Fitriati | ukuran Likuiditas, menunjukan bahwa
) perusahaan, Ukuran likuiditas
25 Juli 2022 o )
profitabilitas, | Perusahaan, berpengaruh negatif
dan struktur Profitabilitas | terhadap nilai
modal dan  Struktur | perusahaan,
terhadap nilai | Modal sedangkan ukuran
perusahaan perusahaan dan
profitabilitas
Variabel berpengaruh positif
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Dependen:
Nilai

berpengaruh positif

terhadap nilai

Perusahaan perusahaan dan
struktur modal tidak
berpengaruh
terhadap nilai
perusahaan.

10. | Jenny Pengeruh Variabel Berdasarkan hasil uji
Ambarwati, Likuiditas Dan | Independent: | variabel diatas
Mineva Profitabilitas Likuidias, menunjukan bahwa
Riskawati Terhadap Nilai | Profitabilitas | likuiditas tidak
Vitaningrum Perusahaan berpengaruh
(2021) - terhadap nilai

Variabel perusahaan

Dependen: sedangkan

Nilai profitabilitas

Perusahaan berpengaruh
terhadap nilai
perusahaan.

11.- | Siti Nuridah, Pengaruh Variabel Berdasarkan hasil
Joelianti Dwi Earning Per Independent: | penelitian
Supraptiningsih | Share Dan Earning per | menunjukan bahwa
etal Kebijakan share dan | earning per share
(Februari 2023) Dividen Kebijakan tidak berpengaruh

Terhadap Nilai | Dividen terhadap nilai
Perusahaan perusahaan,
sedangkan secara

Variabel simultan earning per

Dependen: share dan kebijakn

Nilai dividen berpegaruh
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Perusahaan

terhadap niali

perusahaan.

12.

Merciana Putri,

Aspyan Noor

2022

Pengaruh
earning per
share,
profitabilitas,
leverage, dan
sales growth
terhadap nilai
perusahaan
pada industri
makanan dan
minuman yang
terdaftar dalam
bursa efek
Indonesia
(BEI)

Variabel
Independent:
Earning  Per
Share,

Profitabilitas,
Leverage dan
Sales Growth

Variabel
Dependen:
Nilai

Perusahaan

Hasil dari penilian
tersebut menyatakan
bahwa earning per
share, profitabilitas
dan sales growth
berpengaruh
terhadap nilai
perusahaan
sedangkan Leverage
tidak berpengaruh
terhadap nilai

perusahaan.

2.9 Kerangka Berfikir

Penelitian ini bermaksud untuk menguji pengaruh Solvabilitas (X1),
Earning Per- Share (X2), Rentabilitas (X3), Likuiditas (X4), terhadap Nilai
Perusahaan (Y). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Kerangka pemikiran yang

diajukan adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1

Solvabilitas (X1)

Earning Per Share

(X2)

Nilai Perusahaan ()

Rentabilitas (X3)

Likuiditas (X4)

A
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

» : Hubungan secara persial

__________ » : Hubungan secara simultan

2.10 Kerangka Hipotesis
2.10.1 Pengaruh Solvabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Rasio solvabilitas mengukur seberapa besar perusahaan menggunakan
aktivitas atau asetnya yang didanai oleh utang. Rasio solvabilitas ini juga
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya, baik
kewajiban jangka pendek atau jangka panjangnya jika perusahaan dilikuidasi atau
dibubarkan. Semakin tinggi rasio solvabilitas maka semakin tinggi pula resiko
kerugiannya dan menyebabkan kerugian tersebut dapat menyebabkan nilai
perusahaan menurun. Jika nilai perusahaan menurun maka harga saham

perusahaan juga ikut menurun (Anggraeni dan Suwitho, 2018).

Hasil research gap menjelaskan dalam penelitian Komala et al (2022)
menjelaskan solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dan
penelitian Lumentut dan Mangantar (2016) menjelaskan solvabilitas berpengaruh

terhadap nilai perusahaan.
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Berdasarkan hubungan antara variabel dan hasil penelitan terdahulu, maka

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
H1: Solvabilitas Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan

2.10.2 Pengaruh Earning Per Share Terhadap Nilai Perusahaan

Menurut Kasmir (2018, 207-208) Earning Per Share (EPS) adalah bentuk
pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap
lembar saham yang dimiliki. Earning per share menunjukkan kemampuan
perusahaan di dalam menghasilkan laba tiap lembar saham. Tingkat tinggi atau
rendah EPS tergantung pada pada laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan.
Perusahaan yang tingkat laba bersihnya besar mencerminkan kinerja yang baik
dimata investorsemakin besar nilai dari EPS, maka semakin besar pula
pengembalian yang didapatkan investor sehingga menyebabkan permintaan

terhadap harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri & Noor, (2022) Menyatakan bahwa
earning per share berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Dalam teori
signal dijelaskan bahwa sebuah perusahaan harus memberikan keuntungan kepada
semua pemangku kepentingan, termasuk pemilik, kreditur, pelanggan, pemasok,
pemerintah dan masyarakat. Sedangkan berdasarkan teori signal perusahaan
memberikan sinyal kepada kepada investor dan pemegang saham mengenai
kemampuan perusahaan. EPS merupakan alat ukur yang sering kali digunakan
dalam mengambil keputusan untuk membeli atau menjual saham, karenya
informasi mengenai EPS dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Berdasarkan
penjabaran tersebut, maka pengaruh EPS terhadap nilai perusahaan dirimuskan

sebagai berikut:
H2: Earning Per share Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan

2.10.3 Pengaruh Rentabilitas Terhadap Nilai Perusahaan
Menurut Prihadi, (2020:166) Profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba. Sedangkan menurut Kasmir (2019: 114) rasio

profitabilitas merupakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
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keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Berdasarkan teori signal,
perusahaan akan menyampaikan informasi mengenai kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba agar investor tertarik dalam menanamkan modalnya.
Rasio profitabilitas yang baik akan menunjukkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba yang tinggi, sehingga resiko perusahaan rendah dan
kecendrungan untuk membayar dividen lebih besar, sehingga rasio profitabilitas

akan mempengaruhi nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri & Noor (2022), Ziyad & Azib (2019)
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Disini ketika tingkat profitabilitas tinggi, maka investor akan menanamkan modal
pada perusahaan tersebut. Fajaria, (2018), Indri et al (2023) juga menyatakan
bahwa rasio profitabilitas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan. Dengan banyaknya investor yang akan menanamkan modalnya
maka akan semakin besar harga saham perusahaan tersebut yang nantinya bisa
meningkatkan nilai perusahaan. Berdasarkan penjabaran tersebut, maka pengaruh

profitabilitas terhadap nilai perusahaan dirimuskan sebagai berikut:
H3: Rentabilitas Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan

2.10.4 Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan

Sudiani & Darmayanti, (2016) menyatakan bahwa likuiditas merupakan
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi jangka pendeknya yang telah
jatuh tempo. Menurut hasil penelitian likuiditas berhubungan positif terhadap nilai
perusahaan. Semakin tinggi nilai likuiditas maka akan semakin tinggi pula nilai
perusahaan dan semakin rendah likuiditas maka nilai perusahaan rendah.
Beberapa penelitian sebelumnya mengkaitkan likuiditas dengan nilai perusahaan
(Harun & Jeandry, 2018; Oktrima, 2017; Regia Rolanta et al., 2020). Kemampuan
kas yang tinggi pada perusahaan akan berdampak pada kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang akan berdampak positif

terhadap nilai perusahaan.
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Likuiditas yang tinggi akan memberikan suatu persinyalan yang baik serta
positif pada investor dan juga kreditur dikarenakan populasi yang ada diklaim
mampu untuk mencukupi kewajiban lancar nya dan juga disebut baik dalam
melakukan pengelolaan hal ini didukung dengan penelitian oleh Yuhenita et al.,
(2021), bahwa likuiditas saham yang tinggi dapat memiliki efek positif signifikan
pada nilai perusahaan. Berdasarkan penjabaran tersebut, maka pengaruh

profitabilitas terhadap nilai perusahaan dirimuskan sebagai berikut:
H4: Likuiditas Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan

2.10.5 Pengaruh Solvabilitas, Earning Per Share, Rentabilitas dan Likuiditas
Terhadap Nilai Perusahaan

Dari hasil penelitian Dumariani Silalahi et al, (2022) dapat disimpulkan
bahwa, Nilai perusahaan merupakan harga saham yang harus dibayar oleh
investor sebagai dasar transaksi investasi. Maka rasio solvabilitas, earning per
share, rentabilitas dan likuiditas berpengaruh positif terhadagp nilai perusahaan,

berdasarkan penjabaran tersebut maka:

H5: Solvabilitas, Earning Per Share, Rentabilitas dan Likuiditas

berpengaruh terhadap nilai perusahaan
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numeri (angka) yang dapat
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik. Penelitian kuantitatif
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik
(Indriantoro & Supomo, 2014) dalam penelitian (Aksan et al., 2019)

3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

3.2.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2017) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang diidentifikasi oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
Populasi yang terdapat dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor Kesehatan
yang menerbitkan laporan keuangan tahunan yang diterbitkan di Bursa Efek

Indonesia antara tahun 2020-2022 yang berjumlah 28 perusahaan.

3.2.:2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2017). Adapun sampel pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang telah memenuhi
karakteristik dalam menentukan sampel dengan menggunakan metode purposive
sampling, metode purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan beberapa kriteriakriteria tertentu (Sugiyono, 2017). Kriteria sampel

dalam penelitian ini yaitu

1. Perusahaan Kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode tahun 2020-2022.
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2. Perusahaan Kesehatan yang yang menerbitkan laporan keuangan secara
lengkap selama 2020-2022

Adapun sampel perusahaan yang memenuhi Kriteria pengambilan sampel

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.1

Daftar Kriteria Sampel Penelitian

No Kriteria Jumlah
Perusahaan kesehatan yang terdaftar kedalam BEI tahun 2020-
1 | 2022 28
Perusahaan kesehatan yang tidak menerbitkan laporan keuangan
secara lengkap selama 2020-2022
2 (8)
Perusahaan kesehatan yang mengalami kerugian selama 2020-
3 | 2022 (5)
Jumlah Sampel Penelitian 15
Tahun Pengamatan 3
Total Sampel Penelitian 45

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI 2023)

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, maka yang menjadi sampel

dalam penelitian ini adalah perusahaan yang tergolong kedalam Perusahaan

kesehatan yang terdaftar di BEI pada Periode 2020 — 2022 yang berjumlah 45

perusahaan. Adapun rincian perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian

adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2

Daftar Perusahaan Yang Dijadikan Sampel

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
I | DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk.

2" | KLBF Kalbe Farma Thk.

3. | MERK Merck Tbk.

4 | MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Thk.

5 | PYFA Pyridam Farma Tbk

6 | SCPI Organon Pharma Indonesia Tbk.
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7- | SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul
8 |SILO Siloam International Hospitals

9 | PRDA Prodia Widyahusada Thk.

10 | PRIM Royal Prima Tbk.

11 | HEAL Medikaloka Hermina Tbk.

12 | PEHA Phapros Thk.

13- | SOHO Soho Global Health Thk.

14 | IRRA Itama Ranoraya Thk.

15 | TSPC Tempo Scan Pacific Thk

3.3 Data dan Sumber

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang telah di kumpulkan oleh lembaga pengumpuldata dan
dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data (Sugiyono, 2017). Data
sekunder pada penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan yang diundah
melalui website resmi di Bursa Efek Indonesia dan perusahaan yang bersangkutan
pada periode 2020 — 2022.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu proses untuk mendapatkan data
penelitian yang valid dan akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. Data tersebut
akan diolah menjadi informasi yang digunakan untuk menerima atau menolak
hipotesis (Sugiyono, 2017). Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
mengumpulkan data empiris dan studi pustaka. Pengumpulan data empiris
dilakukan dengan mengumpulkan sumber data yang dibuat oleh perusahaan
seperti laporan tahunan perusahaan. Studi pustaka menggunakan beberapa
literatur seperti jurnal, artikel, dan literatur lain yang berhubungan dengan

pembahasan dalam penelitian ini.

3.5 Variabel Penelitian, Defenisi dan Pengukuran Variabel Penelitian
Variabel dependen, yang juga dikenal sebagai variabel output, kriteria,

atau konsekuensi, adalah jenis variabel yang dipengaruhi atau mengalami

perubahan sebagai hasil dari variabel independen. Ini berarti variabel dependen

adalah hasil atau akibat yang muncul sebagai dampak dari variabel independen
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(Sugiyono, 2017). Sedangkan Variabel independen juga sering disebut sebagai
variabel stimulus, prediktor, atau antecedent. Variabel independen adalah jenis
variabel yang memiliki pengaruh atau menjadi penyebab perubahan atau
munculnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2017).

3.5.1 Definisi Operasional Variabel
a) Nilai Perusahaan ()

Menurut Yoas, Emilia et al. (2020), Nilai pasar saham biasa adalah Nilai
pasar dari jumlah lembar saham yang beredar yang diperoleh dari jumlah saham
beredar dikali closing price. Nilai buku hutang adalah nilai total kewajiban
perusahaan. Total asset keseluruhan aktiva perusahaan. Formula tersebutlah yang
akan menunjukan nilai perusahaan yang ditunjukan oleh nilai Q. Rumus yang

digunakan untuk menghitung nilai perusahaan sebagai berikut:

Q _ (Nilai pasar dari saham biasa + Nilai buku hutang)
B Total Asset

Sumber: Yoas, Emilia et al. (2020)
b) Solvabilitas (X1)

DER vyaitu rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas.
Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk
hutang lancar dengan seluruh ekuitas. rasio ini berfungsi hutang lancar dengan
seluruh ekuitas. rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan untuk jaminan hutang. DER dapat dihitung dengan rumus :
(Hendra, 2019). Rumus yang digunakan untuk menghitung solvabilitassebagai
berikut:

total Debt
DER = ——— x100%
Equity

¢) Earning Per Share (X2)
Menurut Kasmir (2018,) Earning Per Share (EPS) adalah bentuk

pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap

45



lembar saham yang dimiliki. Rumus yang digunakan untuk menghitung earning
per share sebagai berikut:

earning after tax

EPS =
jumlah saham yang beredar

d) Rentabilitas (X3)

Menurut Harahap (2018:304), “rasio rentabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah
cabang, dan sebagainya”. Rumus yang digunakan untuk menghitung rentabilitas
adalah sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah PaiakX

ROE =
Ekuitas

100

e) Likuiditas (X4)

Menurut Hery (2019) likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban atau membayar hutang jangka pendeknya. Dengan kata lain
rasio likuiditas merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang akan

jatuh tempo. Rumus yang digunakan untuk menghitung likuiditas sebagai berikut:

. Aktiva Lancar
Current Ratio = ——
Utang Lancar

3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah cara pengolahan data yang terkumpul untuk
kemudian dapat memberikan interpretasi hasil pengolahan data yang digunakan
untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. Metode analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis
regresi data panel untuk mengukur pengaruh variabel independen dan variabel
dependen. Analisis deskriptif kuantitatif adalah pengolan data dengan metode
statiska dan datanya berupa numerical atau angka. Data panel adalah gabungan

antara data runtun waktu (time series) dan data silang (cross section) (Caraka &
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Yasin, 2017:2). Keunggulan dari penggunaan data panel salah satunya adalah
dapat memberikan data yang lebih informative dan lebih baik dalam mendeteksi
dan mengatur efek yang tidak dapat diamati dalam data time series dan cross
section. Penelitian ini menggunakan program Eviews 12 sebagai alat dalam

menganalisis data.

3.7 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan data atau menggambarkan data yang berlaku umum
atau generalisasi. Statistik deskriptif meliputi penyajian data melalui tabel, grafik,
diagram lingkaran, piktogram, perhitungan modus, mean, median (pengukuran
tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data
melalui perhitungan-perhitungan rata-rata dan standar deviasi ataupun perhitungan
persentase. Statistik deskriptif menjelaskan nilai rata-rata (mean) dari data, standar
deviasi yang digunakan untuk mengetahui seberapa data yang berkaitan bervariasi
dengan rata-rata, kemudian nilai minimum yaitu nilai terkecil dari data yang

diteliti, dan nilai maksimum yaitu nilai terbesar yang diteliti.

3.8 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2021) Uji normalitas adalah untuk menguji apakah nilai
residual yang telah terdistribusi normal atau tidak. Nilai residual dikatakan
berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian besar
mendekati nilai rata-ratanya. Tujuan dilakukannya uji ini adalah untuk menguiji
apakah dalam sebuah model regresi, variabel independen, variabel dependen, atau
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas residual metode
Ordinary Least Square secara formal dapat dideteksi dari metode yang
dikembangkan oleh Jarque- Bera (JB). Deteksi dengan melihat Jarque Bera yang
merupakan asimtotis (sampel besar dan didasarkan atas residual Ordinary Least
Square). Menurut Ghozali (2021) uji normalitas dengan melihat kriteria

probabilitas Jarque Bera (JB) sebagai berikut:
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a. Jika nilai probabilitasnya < 0,05 maka HO ditolak, yang berarti data
tidak terdistribusi normal.

b. Jika nilai probabilitasnya > 0,05 maka HO diterima, yang berarti
data terdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2021) uji multikolinieritas berarti terjadi

korelasi linear yang mendekati sempurna antar lebih dari dua
variabel bebas. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi yang terbentuk ada korelasi yang
tinggi atau sempurna diantara variabel bebas atau tidak. Dalam hal
ini uji multikolinieritas dengan menggunakan Variance Inflation
Faktor (VIF). Cara mendeteksi terhadap adanya multikolinieritas
dengan melihat nilai variance inflaction factor (VIF) dimana nilai
VIF > 10 maka diduga terjadi multikolineritas. Apabila nilai
variance inflaction factor (VIF) < 10 maka tidak terjadi
multikolineritas.

3. Uji Heteroskesdastisitas

Menurut Ghozali (2021) uji heteroskedastisitas berarti

adanya varian dalam model yang tidak sama (konstan).
Penyebabnya Variabel yang digunakan untuk
memprediksimemiliki nilai yang sangat beragam, sehingga
menghasilkan nilai residu yang tidak konstan. Ghozali (2021) Uji
heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan
kepengamatan  yang lain. Dalam  Penelitian ini  uji
heterokedastisitas dilakukan dengan uji glejser. Uji glejser adalah
uji statistik yang paling lazim digunakan. Uji glejser mengusulkan
untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen.
Model regresi dikatakan tidak mengandung heterokedastisitas jika
probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% atau >
0,05 dan sebaliknya (Ghozali, 2021).
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4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam regresi
linear ada korelasi antarkesalahan pengganggu (residual) pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Uji
Autokorelasi berkaitan dengan pengaruh observer atau data dalam
satu variable yang saling berhubungan satu sama lain Ghozali
(2021). Uji autokorelasi dimaksudkan untuk menguji apakah di
dalam model regresi linier, terdapat korelasi antara pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan cara Uji Breusch
Godfrey atau disebut dengan Lagrange Multiplier. Apabila nilai
probabilitas > o = 5% berarti tidak terjadi autokorelasi. Sebaliknya

nilai probabilitas < o = 5% berarti terjadi autokorelasi.

3.9 Analisis Regresi Data Panel

Metode Analisis data adalah cara pengolahan data yang terkumpul untuk
kemudian dapat memberikan intreprestasi hasil pengolahan data yang digunakan
untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis regresi untuk mengukur
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sektor

kesehatan yang terdaftar di BEI.

Data yang digunakan alam penelitian ini adalah data panel. Data panel
adalah jenis data yang merupakan gabungan dari data time series (runtut waktu)
dan cross section (seksi silang) (Ghozali, 2021). Keunggulan dari penggunaan
data panel salah satunya adalah dapat memberikan data yang lebih informatif dan
lebih baik dalam mendeteksi dan mengatur efek yang tidak dapat diamati dalam
data time series dan cross section. Penelitian ini dibuat dengan menggunakan
multiple regression yang didalam pengujiannya akan dilakukandengan bantuan

program EViews versi 12.
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Eviews dipilih karena kemampuannya melakukan olah data panel, dengan
beberapa seperti model random effect dan model fixed effect. Sekaligus memilih
model mana yang paling relevan melalui Uji Chow dan Uji Hausman. Eviews
sangat baik dalam mendukung penggunanya, dalam hal uji-uji statistik terkait data

time series. Tahapan yang harus dilalui data panel, yaitu:

1. Penentuan model Fixed Effect, model Common Effect dan model
Random Effect.

2. Pemilihan model (teknik estimasi) regresi data panel.

3. Pengujian Asumsi Klasik.

4. Interprestasi.

Menurut Winarno (2011), data panel dapat didefinisikan sebagai gabungan
antara data silang (cross section) dengan data runtut waktu (time series). Nama
lain dari panel adalah pool data, kombinasi data time series dan cross section,
micropanel data, longitudinal data, analisis even history dan analisis cohort.

Pemilihan model dalam analisis ekonometrika merupakan langkah penting
di samping pembentukan model teoritis dan model yang dapat ditaksir, estimasi
pengujian hipotesis, peramalan, dan analisis mengenai implikasi kebijakan model
tersebut. Penaksiran suatu model ekonomi diperlukan agar dapat mengetahui
kondisi yang sesungguhnya dari sesuatu yang diamati. Model estimasi dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Yit = O+ B1X1it + B2X2it +B3X3it + eit

Keterangan:
Yit : Nilai Perusahaan (Tobin’s Q)
B0 : Konstanta

B1, B2, B3, :Koefisien variabel independent

X1it - Solvabilitas (Dept to Equity Rasio)
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X2it : Earning Per Share (EPS)

Xa3it : Rentabilitas (Return on Equity)
XA4it - Likuiditas (Current Ratio)
eit : Error

Terdapat tiga pendekatan dalam mengestimasi regresi data panel yang
dapat digunakan yaitu Pooling Least square (model Common Effect), model Fixed
Effect, dan model Random Effect.

a. Common effect

Metode pendekatan ini tidak memperhatikan dimensi
individu maupun waktu. Diasumsikan bahwa perilaku data antar
daerah sama dalam berbagai kurun waktu. Model ini hanya
menggabungkan kedua data tersebut tanpa melihat perbedaan antar
waktu dan individu sehingga dapat dikatakan bahwa model ini
sama halnya dengan metode OLS (Ordinary Least Square) karena
menggunakan kuadrat kecil biasa. Pada beberapa penelitian data
panel, model ini seringkali tidak pernah digunakan sebagai
estimasi utama karena sifat dari model ini yang tidak membedakan
perilaku data sehingga memungkinkan terjadinya bias, namun
model ini digunakan sebagai pembanding dari kedua pemilihan
model lainnya.

b. Fixed Effect

Pendekatan model ini menggunakan variabel boneka
(dummy) yang dikenal dengan sebutan model efek tetap (fixed
effect) atau Least Square Dummy Variabel atau disebut juga
Covariance Model. Pada metode fixed effect, estimasi dapat
dilakukan dengan tanpa pembobot (no weighted) atau Least Square
Dummy Variabel (LSDV) dan dengan pembobot (cross section
weight) atau General Least Square (GLS). Tujuan dilakukannya
pembobotan adalah untuk mengurangi heterogenitas antar unit
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cross section. Penggunaan model ini tepat untuk melihat perubahan
perilaku data dari masing-masing variabel sehingga data lebih
dinamis dalam mengintrepetasi data. Pada model fixed effect
parameter yang dapat digunakan adalah weights dengan field
parameter yang dapat digunakan cross section weight dan
parameter coef covariance method dengan field parameter yang
digunakan white cross section. Field meter yang digunakan untuk
meningkatkan kualitas hasil estimasi (Ariefianto, 2012).
¢. Random Effect

Model data panel pendekatan ketiga yaitu model efek acak
(random effect). Dalam model fixed effect memasukkan dummy
bertujuan mewakili ketidak tahuan kita tentang model yang
sebenarnya. Namum membawa konsekuensi berkurangnya derajat
kebebasan (degree of freedom) sehingga pada akhirnya
mengurangi efisiensi parameter.Untuk mengatasi masalah tersebut
dapat digunakan variabel gangguan (error term) yang dikenal
dengan random effect. Model ini mengestimasi data panel dimana
variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan

antar individu.

3.10 Pemilihan Model

Dari ketiga model yang telah diestimasi akan dipilih model mana yang
paling tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga uji (test) yang dapat
dijadikan alat dalam memilih model regresi data panel (CE, FE atau RE)
berdasarkan karakteristik data yang dimiliki, yaitu: F Test (Chow Test), Hausman

Test dan Langrangge Multiplier (LM) Test.

a. F Test (Chow Test)
Uji Chow digunakan untuk memilih antara metode
Common Effect dan metode Fixed Effect, dengan ketentuan
pengambilan keputusan sebagai berikut:
HO : Metode common effect
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H1 : Metode fixed effect

Jika nilai p-value cross section Chi Square < a = 5%, atau
nilai probability (p-value) F test < a = 5% maka HO ditolak atau
dapat dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah metode
fixed effect. Jika nilai p-value cross section Chi Square > a = 5%,
atau nilai probability (p-value) F test > o = 5% maka HO diterima,
atau dapat dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah metode
common effect.

b. Uji Hausman

Uji Hausman digunaan untuk menentukan apakah metode
Random Effect atau metode Fixed Effect yang sesuai, dengan
ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut:

HO : Metode random effect

H1 : Metode fixed effect

Jika nilai p-value cross section random < o = 5% maka HO
ditolak atau metode yang digunakan adalah metode Fixed Effect.
Sebaliknya, jika nilai p-value cross section random > o = 5% maka
HO diterima atau metode yang digunakan adalah metode Random
Effect.

3.11 Uji Hipotesis
3.11.1 Uji F Simultan

Untuk melakukan pengujian hipotesis secara simultan digunakan Uji F.
Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen dengan
variabel dependen, dan untuk mengetahui apakah variabel bebas memiliki
hubungan signifikan atau tidak dengan variabel terikat secara simultan untuk

setiap variabel (Ghozali, 2021). Dasar pengambilan keputusan pengujian adalah:

a. Jika f nitung < f tabel maka HO diterima dan H1 ditolak (tidak ada
pengaruh yang signifikan), atau apabila tingkat signifikan >a 0,05
maka variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap variabel dependen
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b. Jika f hitung > f tabel maka HO ditolak dan H1 diterima (ada pengaruh
yang signifikan), T tabel dilihat dengan derajat bebas = n — k-1, atau

apabila tingkat signifikan terhadap variabel dependen.

3.11.2 Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2021) koefisien detrminasi (adjust R2 ) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menernagkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien detrminasi adalah antara nol dan satu. Nilai R 2 yang
kecil berarti kemampuan variabel-varaibel independen dalam menjelaskan variasi

variabel dependen amat terbatas.

3.11.3 Uji Hipotesis Persial

Menurut Ghozali (2021) uji secara parsial bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent
dengan asumsi variabel lainnya yaitu konstan. Nilai t hitung digunakan untuk
menguji pengaruh parsial (pervariabel) variabel bebas terhadap variabel

tergantungnya.

Adapun kriteria kepuasaan konsumen yang digunakan dalam pengujian ini

adalah sebagai berikut :

1) Apabila t hitung> t tabel atau sig < a maka:
H1, H2, H3 dan H4 serta H5 diterima artinya terdapat pengaruh secara
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

2) Apabila t hitung< t tabel atau sig > a maka:
H1, H2, H3 dan H4 serta H5 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh secara

signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh solvabilitas, earning

per-share, rentabilitas dan likuiditas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022.

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa Solvabilitas tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaaan kesehatan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2020-2022.

Hasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa Earning Per Share
berpengaruh terhadap nilai perusahaaan kesehatan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2020-2022

Hasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa Rentabililtas
berpengaruh terhadap nilai perusahaaan kesehatan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2020-2022.

Hasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa Likuiditas

berpengaruh terhadap nilai perusahaaan kesehatan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2020-2022.

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh
solvabilitas, earning per share, rentabilitas dan likuiditas terhadap nilai
perusahaan sebesar 68%.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, dapat

diperoleh saran sebagai berikut:
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1. Bagi Akademisi

Untuk kalangan akademis, diharapkan dari hasil penelitian ini
selanjutnya dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian penelitian
selanjutnya yang memiliki tema serupa yaitu Pengaruh Solvabilitas,
Earning Per Share, Rentabilitas dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang
mempengaruhi terhadap nilai perusahaan yang tidak diteliti dalam
penelitian ini seperti, growth opportunity, economic value added, dan
lain sebagainya.

b. Untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas populasi dan
sampelnya atau menggunakan sampel jenis perusahaan lain, sehingga
dapat mengetahui pengaruh solvabilitas, earning per share, rentabilitas
dan likuiditas terhadap nilai perusahaan.

c. pada perusahaan jenis lain dan memperluas waktu penelitiannya agar

lebih terlihat konsistensi dari variabel-variabel yang digunakan.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang diharapkan dapat
menjadi arah bagi penelitian selanjutnya. Beberapa keterbatasan dari penelitian ini

antara lain:

1. Pengambilan jumlah sampel yang terbatas, yaitu pada satu sektor

perusahaan saja, sehingga belum mewakili keragaman sektor lainnya.

2. Periode pengamatan pada penelitian ini masih pendek, yaitu selama 3
tahun (2020-2022), sehingga belum mencerminkan kejadian dalam jangka

panjang.
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Lampiran 1: Data Tabulasi Nilai Perusahaan

Q= MVE + Liabilitas / Aset Lancar

LAMPIRAN

=& é MVE
g I§OD . =l Jumlah Saham Beredar l:?(rr?i? %Eirr? MVE
DVLA 2020 1.120.000.000 2420 | Rp 2.710.400.000.000
2021 1.120.000.000 2.750 | Rp 3.080.000.000.000
2022 1.120.000.000 2.370 | Rp 2.654.400.000.000
KLBF 2020 46.875.122.110.000 1.480 | Rp 69.375.180.722.800.000
2021 46.875.122.110.000 1.615 | Rp 75.703.322.207.650.000
2022 46.875.122.110.000 2.090 | Rp 97.969.005.209.900.000
MERK 2020 448.000.000 3.280 | Rp 1.469.440.000.000
2021 448.000.000 3.690 | Rp 1.653.120.000.000
2022 448.000.000 4750 | Rp 2.128.000.000.000
MIKA 2020 14.246.349.500 2.730 | Rp 38.892.534.135.000
2021 14.246.349.500 2.260 | Rp 32.196.749.870.000
2022 14.246.349.500 3.190 | Rp 45.445.854.905.000
PYFA 2020 535.080.000 975 | Rp 521.703.000.000
2021 535.080.000 1.015| Rp 543.106.200.000
2022 535.080.000 865 | Rp 462.844.200.000
SCPI 2020 3.600.000 29.000 | Rp 104.400.000.000
2021 3.600.000 29.000 | Rp 104.400.000.000
2022 3.600.000 29.000 | Rp 104.400.000.000
SIDO 2020 30.000.000.000 799 | Rp 23.970.000.000.000
2021 30.000.000.000 865 | Rp 25.950.000.000.000
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2022 30.000.000.000 755 | Rp 22.650.000.000.000
SILO 2020 1.625.765.625 5.500 | Rp 8.941.710.937.500
2021 1.625.765.625 8.575 | Rp 13.940.940.234.375
2022 1.625.765.625 1.260 | Rp 2.048.464.687.500
PRDA 2020 937.500.000 3.250 | Rp 3.046.875.000.000
2021 937.500.000 9.200 | Rp 8.625.000.000.000
2022 937.500.000 5.600 | Rp 5.250.000.000.000
PRIM 2020 3.393.432.605 232 | Rp 787.276.364.360
2021 3.393.432.605 400 | Rp 1.357.373.042.000
2022 3.393.432.605 400 | Rp 1.357.373.042.000
HEAL 2020 2.978.000.000 3.530 Rp 10.512.340.000.000
2021 14.890.000.000 1.070 | Rp 15.932.300.000.000
2022 14.956.054.669 1.550 | Rp 23.181.884.736.950
PEHA 2020 840.000.000 1.695 | Rp 1.423.800.000.000
2021 840.000.000 1.105 | Rp 928.200.000.000
2022 840.000.000 685 | Rp 575.400.000.000
SOHO 2020 1.269.168.239 4.600 | Rp 5.838.173.899.400
2021 1.269.168.239 6.375| Rp 8.090.947.523.625
2022 1.269.168.239 5.425 | Rp 6.885.237.696.575
IRRA 2020 1.600.000.000 1.600 | Rp 2.560.000.000.000
2021 1.600.000.000 1.975 | Rp 3.160.000.000.000
2022 1.600.000.000 1.080 | Rp 1.728.000.000.000
TSPC 2020 4.500.000.000 1.400 | Rp 6.300.000.000.000
2021 4.509.864.300 1.500 | Rp 6.764.796.450.000
2022 4.509.864.300 1.410 | Rp 6.358.908.663.000
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~KODEs LIABILITAS TOTAL ASET 8
w
DVLA, | Rp 660.424.729.000 Rp 1.986.711.872.000 Rp 1,696685250
Rp 705.106.719.000 Rp 2.085.904.980.000 Rp 1,814611286
Rp 605.518.904.000 Rp 2.009.139.485.000 Rp 1,622544840
KLBF Rp 4.288.218.173.294.000 Rp 22.564.300.317.374.000 Rp 3,264599294
Rp 4.400.757.363.148.000 Rp 25.666.635.156.271.000 Rp 3,120941997
Rp 5.143.984.823.285.000 Rp 27.241.313.025.674.000 Rp 3,785169604
MERK" | Rp 317.218.021.000 Rp 929.901.046.000 Rp 1,921342092
Rp 342.223.078.000 Rp 1.026.266.866.000 Rp 1,944273117
Rp 280.405.591.000 Rp 1.037.647.240.000 Rp 2,321025391
MIKA- | Rp 855.187.376.315.000 Rp 6.372.279.460.008.000 Rp 0,140307706
Rp 935.827.261.183.000 Rp  6.860.971.097.854.000 Rp 0,141091399
Rp 786.206.470.975.000 Rp  6.918.090.957.193.000 Rp 0,120214136
PYFA" | Rp  70.943.630.711.000 Rp 228.575.380.866.000 Rp 0,312655429
Rp 639.121.007.816.000 Rp 806.221.575.272.000 Rp 0,793409819
Rp 1.078.211.166.403.000 Rp  1.520.568.653.644.000 Rp 0,709388562
SCPI Rp 766.072.367.000 Rp 1.598.281.523.000 Rp 0,544630188
Rp 239.608.077.000 Rp 1.212.160.543.000 Rp 0,283797455
Rp 376.089.869.000 Rp 1.361.427.269.000 Rp 0,352930986
SIDO Rp 627.776.000.000 Rp 3.849.516.000.000 Rp 6,389836021
Rp 597.785.000.000 Rp 4.068.970.000.000 Rp 6,524448448
Rp 575.967.000.000 Rp 4.081.442.000.000 Rp 5,690627724
SILO Rp 2.409.411.000.000 Rp 8.427.782.000.000 Rp 1,346869430
Rp 2.780.383.000.000 Rp 9.304.325.000.000 Rp 1,797155971
Rp 2.614.083.000.000 Rp 9.665.602.000.000 Rp 0,482385648
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PRDA | Rp 443.752.000.000 Rp 2.232.052.000.000 Rp 1,563864552
Rp 391.721.000.000 Rp 2.702.163.000.000 Rp 3,336853106
Rp 358.447.000.000 Rp 2.669.591.000.000 Rp 2,100863765
PRIM | Rp  60.950.770.358.000 Rp  950.302.859.353.000 Rp 0,064966706
Rp 167.110.168.202.000 Rp  1.131.322.846.027.000 Rp 0,148911994
Rp  51.862.590.001.000 Rp  1.034.519.076.793.000 Rp 0,051444158
HEAL | Rp  2.973.077.000.000 Rp 6.355.254.000.000 Rp 2,121932027
Rp  3.140.498.000.000 Rp 7.573.090.000.000 Rp 2,518496149
Rp  2.906.012.000.000 Rp 7.591.485.000.000 Rp 3,436468193
PEHA | Rp  1.175.080.321.000 Rp 1.915.989.375.000 Rp 1,356416875
Rp  1.097.562.036.000 Rp 1.838.539.299.000 Rp 1,101832328
Rp  1.034.464.891.000 Rp 1.806.280.965.000 Rp 0,891259401
SOHO' | Rp  1.974.141.000.000 Rp 4.180.243.000.000 Rp 1,868866212
Rp  1.813.628.000.000 Rp 4.021.919.000.000 Rp 2,462649179
Rp  2.047.044.000.000 Rp 4.474.599.000.000 Rp 1,996219482
IRRA" | Rp  292.939.240.649.000 Rp  535.270.961.113.000 Rp 0,552055430
Rp 279.991.770.196.000 Rp  782.043.517.312.000 Rp 0,362066514
Rp 249.881.948.061.000 Rp  733.925.273.647.000 Rp 0,342827747
TSPC | Rp 2.727.421.825.611.000 Rp  9.104.657.533.366.000 Rp 0,300255316
Rp 2.769.022.665.619.000 Rp  9.644.326.662.784.000 Rp 0,287815579
Rp 3.778.216.973.720.000 Rp 11.328.974.079.150.000 Rp 0,334061660
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Lampiran 2: Tabulasi Data Solvabilitas

DER = Total Debt / Ekuitas

J1

- J

2E = DER

B goof PERIODE LIABILITAS EKUITAS =

DVLA 2020 Rp 660.424.729.000 Rp 1.326.287.143.000 0,497950035
2021 Rp 705.106.719.000 Rp 1.380.798.261.000 0,510651511
2022 Rp 605.518.904.000 Rp 1.403.620.581.000 0,431397852

KLBF 2020 Rp 4.288.218.173.294.000 Rp 18.276.082.144.080.000 0,234635527
2021 Rp 4.400.757.363.148.000 Rp 21.265.877.793.123.000 0,206939841
2022 Rp 5.143.984.823.285.000 Rp 22.097.328.202.389.000 0,232787637

MERK 2020 Rp 317.218.021.000 Rp 612.683.025.000 0,51775226
2021 Rp 342.223.078.000 Rp 684.043.788.000 0,50029411
2022 Rp 280.405.591.000 Rp 757.241.649.000 0,37029869

MIKA 2020 Rp  855.187.376.315.000 Rp 5.517.092.083.693.000 0,155006906
2021 Rp  935.827.261.183.000 Rp 5.925.143.836.671.000 0,157941695
2022 Rp  786.206.470.975.000 Rp 6.131.884.486.218.000 0,128216126

PYFA 2020 Rp  70.943.630.711.000 Rp  157.631.750.155.000 0,450059272
2021 Rp  639.121.007.816.000 Rp  167.100.567.456.000 3,824768626
2022 Rp 1.078.211.166.403.000 Rp  442.357.487.241.000 2,437420407

SCPI 2020 Rp 766.072.367.000 Rp 832.209.156.000 0,920528645
2021 Rp 239.608.077.000 Rp 972.552.466.000 0,246370335
2022 Rp 376.089.869.000 Rp 985.337.400.000 0,381686384

SIDO 2020 Rp 627.776.000.000 Rp 3.221.740.000.000 0,194856196
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2021 Rp 597.785.000.000 Rp 3.471.185.000.000 0,172213524
2022 Rp 575.967.000.000 Rp 3.505.475.000.000 0,16430498
SILO 2020 Rp 2.409.411.000.000 Rp 6.018.371.000.000 0,400342717
2021 Rp 2.780.383.000.000 Rp 6.523.942.000.000 0,426181441
2022 Rp 2.614.083.000.000 Rp 7.051.519.000.000 0,370712041
PRDA 2020 Rp 443.752.000.000 Rp 1.788.299.000.000 0,248141949
2021 Rp 391.721.000.000 Rp 2.310.442.000.000 0,16954375
2022 Rp 358.447.000.000 Rp 2.311.144.000.000 0,155095052
PRIM 2020 Rp  60.950.770.358.000 Rp  889.352.088.995.000 0,068533904
2021 Rp 167.110.168.202.000 Rp  964.212.677.825.000 0,173312561
2022 Rp  51.862.590.001.000 Rp  982.656.486.792.000 0,052777945
HEAL 2020 Rp 2.973.077.000.000 Rp 3.382.177.000.000 0,879042404
2021 Rp 3.140.498.000.000 Rp 4.432.592.000.000 0,708501482
2022 Rp 2.906.012.000.000 Rp 4.685.473.000.000 0,620217425
PEHA 2020 Rp 1.175.080.321.000 Rp 740.909.054.000 1,585998058
2021 Rp 1.097.562.036.000 Rp 740.977.263.000 1,481235783
2022 Rp 1.034.464.891.000 Rp 771.816.074.000 1,34029975
SOHO 2020 Rp 1.974.141.000.000 Rp 2.206.102.000.000 0,894854816
2021 Rp 1.813.628.000.000 Rp 2.208.291.000.000 0,821281253
2022 Rp 2.047.044.000.000 Rp 2.427.555.000.000 0,843253397
IRRA 2020 Rp 292.939.240.649.000 Rp  242.331.720.463.000 1,208835724
2021 Rp 279.991.770.196.000 Rp  502.051.747.116.000 0,557695042
2022 Rp 249.881.948.061.000 Rp  484.043.325.586.000 0,516238805
TSPC 2020 Rp 2.727.421.825.611.000 Rp 6.377.235.707.755.000 0,427680887
2021 Rp 2.769.022.665.619.000 Rp 6.875.303.997.165.000 0,402749125
2022 Rp 3.778.216.973.720.000 Rp 7.550.757.105.430.000 0,500375912
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Lampiran 3 : Data Tabulasi Earning Per Share

EPS = Laba Bersih Setelah Pajak / Jumlah Saham Beredar

5 o
% ;!(ODEE PERIODE LABA BERSIH SAHAM BEREDAR E>|:28

DVLA 2020 Rp 162.072.984.000 1.120.000.000 Rp 145
2021 Rp 146.725.628.000 1.120.000.000 Rp 131

2022 Rp 149.375.011.000 1.120.000.000 Rp 133

KLBF 2020 Rp 2.799.622.515.814.000 46.875.122.110.000 Rp 60
2021 Rp 3.232.007.683.281.000 46.875.122.110.000 Rp 69

2022 Rp 3.450.083.412.291.000 46.875.122.110.000 Rp 74

MERK 2020 Rp 71.902.263.000 448.000.000 Rp 160
2021 Rp 131.660.834.000 448.000.000 Rp 294

2022 Rp 179.837.759.000 448.000.000 Rp 401

MIKA 2020 Rp 923.472.717.339.000 14.246.349.500 Rp 64.822
2021 Rp 1.361.523.557.333.000 14.246.349.500 Rp 95.570

2022 Rp 1.093.963.788.155.000 14.246.349.500 Rp 76.789

PYFA 2020 Rp  22.104.364.267.000 535.080.000 Rp 41.310
2021 Rp 5.478.952.440.000 535.080.000 Rp 10.240

2022 Rp 275.472.011.358.000 535.080.000 Rp 514.824

SCPI 2020 Rp 218.362.874.000 3.600.000 Rp 60.656
2021 Rp 218.362.874.000 3.600.000 Rp 60.656

2022 Rp 174.782.102.000 3.600.000 Rp 48.551

SIDO 2020 Rp 934.016.000.000 30.000.000.000 Rp 31
2021 Rp 1.260.898.000.000 30.000.000.000 Rp 42
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2022 Rp 1.104.714.000.000 30.000.000.000 Rp 37
SILO 2020 Rp 125.250.000.000 1.625.765.625 Rp 77
2021 Rp 700.184.000.000 1.625.765.625 Rp 431
2022 Rp 710.381.000.000 1.625.765.625 Rp 437
PRDA 2020 Rp 268.747.000.000 937.500.000 Rp 287
2021 Rp 623.230.000.000 937.500.000 Rp 665
2022 Rp 371.626.000.000 937.500.000 Rp 396
PRIM 2020 Rp  38.092.794.692.000 3.393.432.605 Rp 11.225
2021 Rp  75.496.239.638.000 3.393.432.605 Rp 22.248
2022 Rp  21.546.342.329.000 3.393.432.605 Rp  6.349
HEAL 2020 Rp 645.638.000.000 2.978.000.000 Rp 217
2021 Rp 1.290.641.000.000 14.890.000.000 Rp 87
2022 Rp 378.773.000.000 14.956.054.669 Rp 25
PEHA 2020 Rp 48.665.149.000 840.000.000 Rp 58
2021 Rp 11.296.951.000 840.000.000 Rp 13
2022 Rp 27.395.254.000 840.000.000 Rp 33
SOHO 2020 Rp 172.200.000.000 1.269.168.239 Rp 136
2021 Rp 551.091.000.000 1.269.168.239 Rp 434
2022 Rp 357.015.000.000 1.269.168.239 Rp 281
IRRA 2020 Rp  60.521.992.500.000 1.600.000.000 Rp 37.826
2021 Rp 112.155.499.624.000 1.600.000.000 Rp 70.097
2022 Rp  48.004.521.732.000 1.600.000.000 Rp 30.003
TSPC 2020 Rp 834.369.751.682.000 4.500.000.000 Rp 185.416
2021 Rp 877.817.637.643.000 4.509.864.300 Rp 194.644
2022 Rp 1.037.527.882.044.000 4.509.864.300 Rp 230.057




Lampiran 4: Data Tabulasi Rentabilitas

RQOE = lLaba Bersih Setelah Pajak / Ekuitas

= ROE

-~ KODE PERIODE LABA BERSIH EKUITAS

23 © X3

DVLA 2020 Rp 162.072.984.000 Rp 1.326.287.143.000 0,122200524
2021 Rp 146.725.628.000 Rp 1.380.798.261.000 0,106261452
2022 Rp 149.375.011.000 Rp 1.403.620.581.000 0,106421217

KEBF 2020 Rp 2.799.622.515.814.000 Rp 18.276.082.144.080.000 0,153185048
2021 Rp 3.232.007.683.281.000 Rp 21.265.877.793.123.000 0,151980921
2022 Rp 3.450.083.412.291.000 Rp 22.097.328.202.389.000 0,156131247

MERK 2020 Rp 71.902.263.000 Rp 612.683.025.000 0,117356382
2021 Rp 131.660.834.000 Rp 684.043.788.000 0,192474278
2022 Rp 179.837.759.000 Rp 757.241.649.000 0,237490581

MIKA 2020 Rp 923.472.717.339.000 Rp 5.517.092.083.693.000 0,167383959
2021 Rp 1.361.523.557.333.000 Rp 5.925.143.836.671.000 0,229787427
2022 Rp 1.093.963.788.155.000 Rp 6.131.884.486.218.000 0,178405805

PYFA 2020 Rp  22.104.364.267.000 Rp  157.631.750.155.000 0,140227868
2021 Rp  5.478.952.440.000 Rp  167.100.567.456.000 0,032788353
2022 Rp 275.472.011.358.000 Rp  442.357.487.241.000 0,622736179

SCPI 2020 Rp 218.362.874.000 Rp 832.209.156.000 0,262389415
2021 Rp 218.362.874.000 Rp 972.552.466.000 0,224525547
2022 Rp 174.782.102.000 Rp 985.337.400.000 0,177382998

SIDO 2020 Rp 934.016.000.000 Rp 3.221.740.000.000 0,289910421
2021 Rp  1.260.898.000.000 Rp 3.471.185.000.000 0,363247133
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2022 Rp 1.104.714.000.000 Rp 3.505.475.000.000 0,315139603
SILO 2020 Rp 125.250.000.000 Rp 6.018.371.000.000 0,020811279
2021 Rp 700.184.000.000 Rp 6.523.942.000.000 0,107325295
2022 Rp 710.381.000.000 Rp 7.051.519.000.000 0,100741557
PRDA 2020 Rp 268.747.000.000 Rp 1.788.299.000.000 0,150280798
2021 Rp 623.230.000.000 Rp 2.310.442.000.000 0,269744923
2022 Rp 371.626.000.000 Rp 2.311.144.000.000 0,160797423
PRIM 2020 Rp  38.092.794.692.000 Rp  889.352.088.995.000 0,042832074
2021 Rp  75.496.239.638.000 Rp  964.212.677.825.000 0,078298327
2022 Rp  21.546.342.329.000 Rp  982.656.486.792.000 0,021926627
HEAL 2020 Rp 645.638.000.000 Rp 3.382.177.000.000 0,190894208
2021 Rp 1.290.641.000.000 Rp 4.432.592.000.000 0,291170719
2022 Rp 378.773.000.000 Rp 4.685.473.000.000 0,080839864
PEHA 2020 Rp 48.665.149.000 Rp 740.909.054.000 0,065683026
2021 Rp 11.296.951.000 Rp 740.977.263.000 0,015246016
2022 Rp 27.395.254.000 Rp 771.816.074.000 0,035494537
SOHO 2020 Rp 172.200.000.000 Rp 2.206.102.000.000 0,078056228
2021 Rp 551.091.000.000 Rp 2.208.291.000.000 0,249555425
2022 Rp 357.015.000.000 Rp 2.427.555.000.000 0,147067729
IRRA 2020 Rp  60.521.992.500.000 Rp  242.331.720.463.000 0,249748536
2021 Rp 112.155.499.624.000 Rp  502.051.747.116.000 0,223394302
2022 Rp  48.004.521.732.000 Rp  484.043.325.586.000 0,099174019
TSPC 2020 Rp 834.369.751.682.000 Rp 6.377.235.707.755.000 0,130835646
2021 Rp 877.817.637.643.000 Rp 6.875.303.997.165.000 0,12767692
2022 Rp 1.037.527.882.044.000 Rp 7.550.757.105.430.000 0,137407132
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Lampiran 5: Data Tabulasi Likuiditas

CR = Aset Lancar / Utang Lancar

=Y el

% gODE. PERIODE AKTIVA LANCAR UTANG LANCAR ?(I;Q

DVLA 2020 Rp 1.400.241.872.000 Rp 555.843.521.000 2,51912961
2021 Rp 1.526.661.913.000 Rp 595.101.699.000 2,56537986
2022 Rp 1.447.973.511.000 Rp 482.343.743.000 3,00195355

KEBF 2020 Rp 13.075.331.880.715.000 Rp 3.176.726.211.674.000 4,11597696
2021 Rp 15.712.209.507.638.000 Rp 3.534.656.089.431.000 4,44518763
2022 Rp 16.710.229.570.163.000 Rp 4.431.038.459.634.000 3,77117683

MERK 2020 Rp 678.404.760.000 Rp 266.348.137.000 2,54706028
2021 Rp 768.122.706.000 Rp 282.931.352.000 2,71487306
2022 Rp 795.587.313.000 Rp 239.074.429.000 3,32778088

MIKA 2020 Rp 3.103.602.759.723.000 Rp 568.431.635.573.000 5,45994024
2021 Rp 3.197.513.553.227.000 Rp 762.461.020.207.000 4,19367478
2022 Rp 2.494.375.771.164.000 Rp 652.611.767.658.000 3,82214342

PYFA 2020 Rp  129.342.420.572.000 Rp  44.748.565.283.000 2,89042609
2021 Rp  326.430.905.577.000 Rp 251.838.113.066.000 1,29619342
2022 Rp  540.992.487.118.000 Rp 297.388.368.548.000 1,81914474

SCPI 2020 Rp 1.112.991.001.000 Rp 740.613.214.000 1,50279657
2021 Rp 763.883.702.000 Rp 204.349.763.000 3,73811885
2022 Rp 1.060.069.252.000 Rp 343.778.935.000 3,08357827

SIDO 2020 Rp 2.052.081.000.000 Rp 560.043.000.000 3,664149
2021 Rp 2.244.707.000.000 Rp 543.370.000.000 4,13108379
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2022 Rp 2.194.242.000.000 Rp 541.048.000.000 4,05554036
SILO 2020 Rp 2.421.691.000.000 Rp 1.681.474.000.000 1,44021912
2021 Rp 3.545.223.000.000 Rp 2.232.850.000.000 1,5877569
2022 Rp 2.686.552.000.000 Rp 2.177.686.000.000 1,23367281
PRDA 2020 Rp 1.360.012.000.000 Rp 210.155.000.000 6,47147106
2021 Rp 1.769.057.000.000 Rp 268.910.000.000 6,5786211
2022 Rp 1.464.980.000.000 Rp 230.224.000.000 6,36328098
PRIM 2020 Rp  137.390.846.510.000 Rp  52.600.089.651.000 2,61198883
2021 Rp  439.340.792.290.000 Rp 156.866.467.392.000 2,80073109
2022 Rp  185.835.613.725.000 Rp  41.823.615.808.000 4,44331773
HEAL 2020 Rp 2.252.402.000.000 Rp 1.479.658.000.000 1,52224501
2021 Rp 2.465.693.000.000 Rp 1.617.072.000.000 1,52478863
2022 Rp 1.790.662.000.000 Rp 1.710.040.000.000 1,04714627
PEHA 2020 Rp 984.115.415.000 Rp 1.044.059.083.000 0,94258594
2021 Rp 949.124.717.000 Rp 732.024.589.000 1,29657491
2022 Rp 948.943.887.000 Rp 710.243.131.000 1,33608316
SOHO 2020 Rp 3.405.989.000.000 Rp 1.797.440.000.000 1,8949111
2021 Rp 3.341.171.000.000 Rp 1.654.049.000.000 2,01999518
2022 Rp 3.873.438.000.000 Rp 1.898.934.000.000 2,03979601
IRRA 2020 Rp  511.239.884.710.000 Rp 291.335.459.649.000 1,75481517
2021 Rp  546.181.192.009.000 Rp 279.084.545.848.000 1,95704563
2022 Rp  500.617.075.315.000 Rp 248.796.363.713.000 2,01215592
TSPC 2020 Rp 5.941.096.184.235.000 Rp 2.008.023.494.282.000 2,95867862
2021 Rp 6.238.985.603.903.000 Rp 1.895.260.237.723.000 3,29188862
2022 Rp 7.684.414.116.558.000 Rp 3.094.411.014.465.000 2,48332044
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TABULASI SAMPEL ELIMINASI

Laporan Keuangan

LAPORAN LABA RUGI

Kode 2020 | 2021 | 2022 | 2020 | 2021 | 2022 | el
BMHS X 4 4 X 4 4 Eliminasi
CARE v v v X v v Eliminasi
DGNS X 4 v v v X Eliminasi
DVLA v v 4 4 4 4 Sampel
HEAL v v v 4 4 4 Sampel
INAF 4 4 4 4 X v Eliminasi
IRRA v v v v v v Sampel
KAEF 4 4 v 4 4 X Eliminasi
KLBF 4 4 4 4 v v Sampel
MEDS X X v X X 4 Eliminasi
MERK 4 4 4 4 4 4 Sampel
MIKA v v v 4 4 4 Sampel
MMIX X X A X X 4 Eliminasi
MTMH X X v X X v Eliminasi
OMED X X v X X v Eliminasi
PEHA 4 4 4 4 v 4 Sampel
PRAY X X 4 X X 4 Eliminasi
PRDA v 4 v 4 v 4 Sampel
PRIM v v v v v v Sampel
PYFA v v v v v 4 Sampel
RSGK X X v X v v Eliminasi
SAME 4 4 v X 4 4 Eliminasi
SCPI v v 4 4 v 4 Sampel
SIDO v v v v v v Sampel
SILO v v v v v v Sampel
SOHO 4 4 v v 4 4 Sampel
SRAJ 4 4 v v v X Eliminasi
TSPC v v 4 4 v 4 Sampel
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